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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Konsep Kebahagiaan Dalam Kehidupan Pemulung 

di Kelurahan Sukarami Kecamatan Sukarami Perspektif Kitab Kimiyyah 

Sa’adah Karya Imam Al-Ghazali”. Penelitian ini membahas tentang kebahagiaan 

dalam persepsi pemulung di Kelurahan Sukarami Kecamatan Sukarami perspektif 

Imam Al-Ghazali. Penulis ingin melihat kebahagiaan dalam persepsi pemulung 

yaitu kebahagiaan masing-masing individu memiliki persepsi yang berbeda tentang 

faktor yang dapat membuatnya bahagia sehingga dapat dikatakan bahwa 

kebahagiaan bersifat subyektif. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini, 

yang pertama Bagaimana Kebahagiaan Dalam Persepsi Pemulung di Kelurahan 

Sukarami dan yang kedua Bagaimana Kebahagiaan Dalam Persepsi Pemulung Di 

Kelurahan Sukarami Perspektif Imam Al-Ghazali. Penelitian ini bertujuan untuk 

menjelaskan bagaimana kebahagiaan dalam kehidupan pemulung di Kelurahan 

Sukarami Perspektif Imam Al-Ghazali. 

Metode penelitian dalam skripsi ini menggunakan penelitian lapangan (Field 

Research). Sedangkan metode pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif. Sumber data yang digunakan yaitu Sumber data Primer dan Sumber data 

Skunder. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini didapatkan dengan 

mencari informasi data yang menjadi sumber primer penulis yaitu 15 pemulung Rt 

31 Rw 05 di Kelurahan Sukarami sedangkan sumber data sekunder adalah 

pengumpulan data yang diambil dari data-data demografi, sosio kultur, buku dan 

jurnal. Ketiga teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Dan yang terakhir teknik analisis data dengan proses yaitu reduksi 

data, penyajian data, dan kesimpulan atau verifikasi data. 

Adapun kesimpulan dan saran dari hasil penelitian ini yaitu kesimpulan 

penelitian ini bahwa yang pertama Bagaimana kebahagiaan dalam persepsi 

pemulung di Kelurahan Sukarami Kecamatan Sukarami. Kebahagiaan dari mereka 

masih bisa tersenyum walaupun hidup yang mereka melewati setiap harinya sangat 

berat tetapi bagi pemulung yang bisa bersyukur dengan hidupnya akan lebih mudah 

mendapatkan kebahagiaan. Yang kedua Bagaimana kebahagiaan dalam kehidupan 

pemulung di Kelurahan Sukarami Perspektif Imam Al-Ghazali yaitu: Menurut 

Imam Al-Ghazali kebahagiaan dalam kehidupan pemulung tidak bergantung pada 

materi, melainkan pada kebersihan hati dan kedekatan dengan Tuhan. Pemulung 

yang ikhlas, bersyukur, menjaga hubungan dengan Allah, dan menjalani hidup 

dengan sabar serta tawakal dapat meraih kebahagiaan sejati, meskipun hidup dalam 

kesederhanaan. 

Kata Kunci: Kebahagiaan, Pemulung, Imam Al-Ghazali 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah Swt yang paling sempurna, baik 

secara ruhani maupun jasmani. Kesempurnaan manusia dengan makhluk tuhan 

yang lain menjadikan manusia sebagai makhluk paling indah dan paling tinggi 

derajatnya. Keindahan manusia berpangkal pada diri manusia itu sendiri dan tidak 

hanya dari aspek fisiknya namun juga tentang fungsi mental dan berbagai 

kemampuannya seperti berpikir, mencipta, merasa dan berkeyakinan. Aspek mental 

ini menyatu dengan aspek fisik sehingga membentuk diri manusia yang hidup dan 

berkembang.1 

Dengan segala kelebihannya manusia dituntut untuk menciptakan 

kehidupan yang seimbang dan serasi didunia ini, dengan bahagia yang menjadi 

tujuan utamanya, karena semua manusia mendambakan kebahagiaan dalam 

kehidupan dunia ini.  Kebahgaiaan seolah-olah menjadi semacam harapan atau 

tujuan yang didambakan dalam kehidupan manusia pada umumnya, hal ini tampak 

dengan adanya realita yang menunjukkan bahwa manusia berusaha sekuat tenaga 

untuk mengupayakan tercapainya kebahagiaan dalam menjalani hidup.2 

Kebahagiaan diharapkan bisa dirasakan tanpa dibatasi oleh waktu maupun 

tempat tertentu, baik secara personal maupun komunal. Tidak hanya kebahagiaan di 

dunia, kebahagiaan akhirat juga menjadi dambaan setiap manusia.  Bahkan agama 

Islam selalu menyertakan doa kebahagiaan pada setiap doa yang dilakukan

                                                
1Heru Juabdin Sada, Kemanusiaan dalam Perspektif Keagamaan Islam, dalam Al-

Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam. No. 1 Vol. 7 Tahun 2016. 
2Yulianti Dwi Astuti, Skripsi: Meraih Kebahagiaan Sejati. hlm. 122. 
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setelah selesai sholat.3 

ق ناَ عَذاَبَِ النَّارِ  رَة ِ حَسَنَة ِ وَّ خ  ٰ ف ى الْا ياَالدُّناِ حَسَنَة ِ وَّ   رَبَّناَ ِ اٰت ناَ ف ى 

Artinya: “Ya Allah, berikanlah kepada Kami kebaikan (kebahagiaan) di dunia, 

berikan pula kebaikan di akhirat dan lindungilah Kami dari siksa 

neraka.” (QS. Al-Baqarah: 201). 

Allah Swt telah memberikan nikmat yang sangat banyak untuk setiap 

manusia. Kebahagiaan juga merupakan nikmat yang diberikan Allah kepada 

hambanya. Islam adalah agama yang memberikan ketenangan jiwa pada seseorang 

apabila seseorang tersebut selalu bersyukur maka nikmat yang Allah berikan akan 

bertambah lebih besar. Nikmat yang dirasakan setiap manusia tentunya memiliki 

ketenangan yang mengacu pada perasaan bahagia. Membahas kebahagiaan 

tentunya banyak orang yang berpendapat mengenai kebahagiaan salah satunya 

filsof muslim yakni al-Ghazali, menurutnya kebahagiaan yang paling utama adalah 

ketika individu sudah mencapai Ma’rifat Allah Swt.4 

Menurut Al-Ghazali bahwa kebahagiaan adalah sesuatu yang bisa diraih 

dengan perubahan kimiawi di dalam diri manusia dan bukan perubahan fisikawi. 

Perubahan kimiawi merupakan perubahan yang tidak berupa fisik akan tetapi non 

fisik, non materi, perubahan jiwa, batin pikiran dan perasaan yang dapat 

mengantarkan seseorang mencapai kebahagiaan sejati. “kimia kebahagiaan” 

mempunyai maksud bahwa konsep untuk mengantarkan perubahan ruhani agar 

dapat mencapai kebahagiaan hakiki. Kebahagiaan tidaklah sama dengan 

kegembiraan atau kesenangan. Kebahagiaan adalah suatu keadaan yang 

berlangsung dan bukanlah suatu perasaan atau emosi yang berlalu. Dan 

kebahagiaan bukanlah suatu disposisi atau sikap jiwa yang riang gembira, 

meskipun tidak disangkal bahwa hal-hal tersebut bisa menolong ke arah 

                                                
3Yenni Mutia Husen, Skripsi: Metode Pencapaian Kebahagiaan dalam Perspektif Al-

Ghazali. hlm. 118.  
4Roy Mayasari, Religius Islam dan Kebahagiaan, dalam Jurnal Psikologis IAIN Kendari, 

No. 2, Vol. 7 Tahun 2014, hlm. 30. 
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kebahagiaan. Sebab sebagian orang dapat memiliki perilaku demikian meskipun 

dalam menghadapi kekecewaan.5 

Di sisi lain, Allah selalu memberi cobaan dalam setiap kehidupan 

mahlukNya. Baik kaya maupun miskin, semuanya tidak terhindar dari cobaan, dan 

keadaan inilah yang dapat menjadi faktor kebahagiaan seseorang. Pada umumnya, 

masyarakat yang miskin ingin menjadi kaya seperti kasus Bandar pengemis yang 

menumpuk harta dari anak-anak jalanan, dan yang kaya ingin semakin kaya bahkan 

dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan syariat Islam seperti korupsi. Hal ini 

juga dapat mempengaruhi kebahagiaan pada seseorang.6 

Kondisi senantiasa bahagia dalam situasi apa pun inilah yang senantiasa 

dikejar oleh manusia. Manusia ingin hidup bahagia, hidup tenang, tenteram, damai, 

dan sejahtera. Ada kalanya manusia menjalani kehidupan diatas dengan 

bergelimang harta, ada pula yang hidup kurang berkecukupan seperti pemulung. 

mereka hanya memenuhi kebutuhan hidup dengan mencari sampah, 

mengumpulkannya dan menjualnya kembali untuk sesuap nasi. Terkadang dari 

mereka ada yang tidak memiliki tempat tinggal, hal ini tentu menjadi beban yang 

amat berat bagi mereka sehingga kurang merasa sejahtera dengan keadaanya.7 

Kebahagiaan yang dirasakan masyarakat pemulung RT 31 RW 05 

Kelurahan Sukarami ada 15 orang. Pemulung seperti manusia lainnya memiliki 

kemampuan untuk merasakan berbagai emosi, termasuk kebahagiaan dan ketidak 

bahagiaan. Kebahagiaan mereka mungkin tidak selalu berasal dari hal-hal materi, 

tetapi bisa dari hal-hal sederhana dan mendasar dalam kehidupan. Pemulung bisa 

merasa bahagia karena rasa syukur dan kepuasan terhadap apa yang mereka miliki, 

meskipun sederhana, kebahagiaan bisa muncul dari penerimaan dan rasa syukur 

                                                
5Murni, Konsep Ma’rifatullah Menurut al-Ghazali, dalam Jurnal Program Studi 

Pascasarjana, No. 01,  Vol. 02, Tahun 2014, hlm. 126. 
6Jalaluddin Rahmat, Meraih Kebahagiaan, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2006), 

hlm. 25. 
7Ahmad Habibie,  Mengklarifikasi Kebahagiaan. 2002. hlm. 6  
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atas kesehatan, makanan yang cukup, atau tempat tinggal meskipun sederhana. 

Banyak orang menemukan kebahagiaan dalam menjalani hidup dengan tujuan dan 

makna, meskipun dalam kondisi yang sulit. Pemulung bisa merasakan bahagia 

ketika  kebahagiaan itu bisa datang dari hubungan sosial yang baik, seperti 

memeliki keluarga atau teman yang mendukung. Rasa kebersamaan dan dukungan 

dari orang-orang terdekat dapat memberikan rasa kebahagiaan.8 

Hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa pemulung bahagia ketika 

mereka mampu mensyukuri apa yang dimiliki, menerima keadaan hidup dengan 

ikhlas, serta menemukan kebahagiaan dalam kebersamaan dan ketentraman batin 

meskipun keterbatasan materi. mereka juga bisa merasa tidak bahagia karena 

berbagai tantangan dan kesulitan dalam hidup mereka. 

Penulis tertarik untuk meneliti kebahagiaan dalam persepsi pemulung di RT 

31 RW 05 Kelurahan Sukarami Kecamatan Sukarami karena ingin memahami 

bagaimana kelompok masyarakat dengan keterbatasan materi melihat dan 

merasakan kebahagiaan dalam kehidupan sehari-hari. 

Penulis membacanya melalui konsep Imam Al-Ghazali, karena Al-Ghazali 

merupakan salah satu ulama besar dalam Islam yang secara mendalam membahas 

konsep kebahagiaan, baik dalam aspek spiritual maupun moral. 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut mengenai kebahagiaan pemulung RT 31 RW 05 Kelurahan Sukarami melalui 

Konsep Imam Al-Ghazali dengan menyusun judul “Konsep Kebahagiaan Dalam 

Kehidupan Pemulung Di Kelurahan Sukarami Kecamatan Sukarami 

Perspektif Kitab Kimiyyah Sa’adah Karya Imam Al-Ghazali’’. 

 

 

 

                                                
8Rasidah, Makna Hidup Pada Pemulung dalam Jurnal Psikovidya, Vol. 16. No. 2 Tahun 

2012. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti dapat menyimpulkan 

masalah yang akan dikaji penelitian ini dirincikan sebagai berikut:  

1. Bagaimana Kebahagiaan Dalam Persepsi Pemulung di Kelurahan Sukarami 

Kecamatan Sukarami? 

2. Bagaimana Kebahagiaan Dalam Kehidupan Pemulung di Kelurahan 

Sukarami Kecamatan Sukarami Perspektif Imam Al-Ghazali?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

1. Untuk menjelaskan bagaimana kebahagiaan dalam persepsi pemulung 

Kelurahan Sukarami Kecamatan Sukarami. 

2. Untuk menjelaskan bagaimana kebahagiaan dalam kehidupan pemulung 

Kelurahan Sukarami Kecamatan Sukarami Perspektif Al-Ghazali. 

2. Manfaat Penelitian 

penelitian ini peneliti berharap dapat memperoleh beberapa manfaat yaitu : 

a. Secara Teoritis 

Agar dapat memberikan kepada para pembaca wawasan terkait 

kebahagiaan dalam kehidupan masyarakat pemulung, memberikan 

kontribusi bagi para pembaca dan penulis dalam memperkaya wawasan 

keilmuan, memperbanyak referensi bacaan terhadap manfaat kebahagiaan 

bagi kehidupan masyarakat pemulung, dan dapat menjadi rujukan bagi 

para peneliti yang mendalami tema terkait konsep kebahagiaan dalam 

kehidupan pemulung di Sukarami Perspektif kitab Kimiyyah Sa’adah 

karya Imam al-Ghazali. 

b. Secara Praktis 

Harapannya penelitian ini dapat menjadikan pengalaman dan 

pengetahuan baru bagi peneliti supaya lebih memahami secara langsung 

tentang konsep kebahagiaan dalam kehidupan pemulung Kelurahan 
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Sukarami dalam Perspektif kitab Kimiyyah Sa’adah  karya Imam Al-

Ghazali dan agar menjadi bahan acuan, untuk memperluas wawasan 

pengetahuan dan pemahaman tentang konsep kebahagiaan dalam 

kehidupan pemulung Kelurahan Sukarami dalam Perspektif kitab 

Kimiyyah Sa’adah karya Imam Al-Ghazali. 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan suatu metode untuk mengetahui apakah topik 

dan permasalahan yang akan peneliti bahas sudah pernah dibahas oleh Mahasiswa. 

Untuk menjaga orisinalitas penelitian ini dan menghindari kesan duplikasi atau 

plagiarisme, peneliti melakukan tinjauan pustaka berdasarkan hasil penelitian 

sebelumnya.  

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Qusyairi, program studi Filsafat 

Agama, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 20159, yang berjudul “Konsep 

Kebahagiaan Menurut Al-Ghazali”. Tulisan tersebut membahas tentang 

kebahagiaan perspektif Al-Ghazali dapat dialami secara individu dan kolektif, tanpa 

dibatasi waktu dan tempat tertentu. Bukan hanya kebahagiaan di dunia saja, 

kebahagiaan di akhirat juga menjadi dambaan setiap orang. Penelitian ini 

menggunakan kajian pustaka (library research). 

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Rifqi Munif, program studi 

Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga 201710, yang 

berjudul “Ranah Afektif dalam Perspektif Al-Ghazali (Kajian Terhadap Kitab 

Kimiyyah Sa’adah”). Tulisan tersebut membahas tentang ranah afektif menurut 

kitab Kimiyyah Sa’adah dan bagaimana relevansi perspektif Al-Ghazali mengenai 

ranah afektif terhadap pendidikan di Indonesia. Penelitian ini menggunakan 

penelitian library research atau studi kepustakaan yang bersifat deskriptif kualitatif. 

                                                
9Ahmad Qusyairi, Skripsi: Konsep Kebahagiaan Menurut Al-Ghazali. hlm. 122.  
10Muhammad Rifqi Munif, Skripsi: Ranah Afektif dalam Perspektif Al-Ghazali (Kajian 

Terhadap Kitab Kimia Al- Sa’adah). hlm. 118. 



7 

 

 

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Boniy Taufiqurrahman, program studi 

Psikologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 202111, yang berjudul “Gambaran 

Kebahagiaan (Happines) Pada Pemulung”. tulisan tersebut membahas tentang 

bahwa gambaran kebahagiaan (happines) pada pemulung yaitu pemaknaan 

terhadap pekerjaan yang dilakukan, interaksi dengan masyarakat dengan 

lingkungan, interaksi dengan keluarga, pandangan terhadap masa depan, 

penerimaan akan keadaan saat ini, kesesuaian antara harapan dan kenyataan, 

perbedaan kondisi masa lalu dan masa kini, daya juang pada situasi sulit dan 

pencapaian dalam hidup. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan fenomenologi. 

Keempat, Skripsi yang ditulis oleh Amelia Christanti, program studi 

Psikologi Universitas Semarang 202212, yang berjudul “Kebahagiaan Pada Remaja 

Yang Tinggal Di Panti Asuhan Semarang”. Tulisan tersebut membahas tentang 

kebahagiaan remaja yang tinggal di Panti Asuhan memiliki kesamaan yaitu ketiga 

subyek mendambakan dan merasa nyaman bila dekat dengan suatu keluarga. 

Gambaran kebahagiaan ketiga subyek dapat dilihat dari hubungan antara orang lain, 

serta memiliki kehidupan rohani yang baik, semakin subyek memiliki hubungan 

yang baik dengan siapa saja dan memiliki religiositas yang baik maka subyek dapat 

dikatakan bahagia. Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologis. 

Kelima, Skripsi yang ditulis oleh Don Ozzy Rihhandini, program studi 

Psikologi Universitas Andalas 201713, yang berjudul “Gambaran Kebahagiaan 

Anak-Anak Asuh Di Panti Asuhan Kota Padang”. Tulisan tersebut membahas 

kebahagian anak-anak di panti asuhan Kota Padang mengalami beberapa jenis 

kebahagiaan. Pertama kebahagiaan yang bersifat sosial (kebahagiaan yang 

                                                
11Boniy Taufiqurrahman, Skripsi: Gambaran Kebahagiaan (Happines) Pada Pemulung. 

hlm. 60. 
12Amelia Christanti, Skripsi: Kebahagiaan Pada Remaja Yang Tinggal Di Panti Asuhan 

Semarang. hlm. 85. 
13Don Ozzy Rihhandini, Skripsi: Gambaran Kebahagiaan Anak-Anak Asuh Di Panti 

Asuhan Kota Padang. hlm. 62.  
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berhubungan dengan orang di sekitar seperti keluarga, teman, pengasuh dan guru), 

kebahagiaan yang bersifat personal (kebahagiaan yang dialami anak saat melihat 

keberadaan dirinya), serta kebahagiaan yang bersifat situasional (kebahagiaan yang 

fluktuatif dan individual). Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan fenomenologi. 

Keenam,Skripsi yang ditulis oleh Iin Nasri Impisari, program studi psikologi 

islam Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang 201714, yang 

berjudul “Makna Kebahagiaan Pada Lansia Muslim yang Tinggal di Panti Tresna 

Werdha Teratai Palembang”. Tulisan tersebut membahas kebahagiaan pada lansia 

muslim di Panti Tresna Werdha Teratai bahwa mereka merasa bahagia/senang, 

karena semua kebutuhan hidupnya, seperti membayar sewa tempat tinggal dan 

membayar keperluan lainnya. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif 

dengan menggunakan pendekatan fenomenologi. 

E.     Metode Penelitian  

Menurut Arikunto metode penelitian merupakan metode yang akan 

digunakan peneliti dalam mengumpulkan data untuk penelitiannya. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 

melakukan pengumpulan data dari hasil penelitian yang dilakukan di 

lapangan secara langsung atau data dari lokasi yang diteliti. Maka dapat 

menghasilkan data deskriptif yang berupa tertulis maupun lisan dari suatu 

perilaku narasumber yang akan diteliti.15 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder. 

                                                
14Iin Nasri Impisari, Skripsi: Makna Kebahagiaan Pada Lansia Muslim yang Tinggal di 

Panti Tresna Werdha Teratai Palembang. hlm. 60. 

 15Sandu Siyoto dan Ali Sodik. Dasar Metodologi Penelitian, Cetakan 1, Yogyakarta: 

Literasi Media Publishing, 2005, hlm. 27. 
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a. Data Primer 

Data Primer adalah data yang pertama kali diperoleh secara 

langsung   dari sumber data. Data diambil dari masyarakat RT 31  RW 

05 Kelurahan Sukarami terdiri 15 orang, 1 Kepala Lurah, 1 Ketua RT 

dan 13 Masyarakat Pemulung yang diperoleh melalui wawancara dan 

observasi yang dilakukan. Selain itu data primer juga diambil dari 

buku Imam Al-Ghazali yang membahas tentang kebahagiaan yang 

berjudul  Kimiya’ al-Sa’adah. 16 

b. Data Sekunder 

Data Sekunder merupakan data yang didapatkan data kedua, data 

diambil dari data-data demografi, sosio kultur dari RT 31 RW 05 

Kelurahan Sukarami. buku, jurnal yang membahas obyek penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Terdapat beberapa metode yang digunakan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi merupakan suatu pengumpulan data dengan cara 

mengamati atau meninjau secara cermat dan langsung di lokasi 

penelitian tersebut untuk mengetahui kondisi yang telah terjadi atau 

untuk membuktikan kebenaran dari sebuah penelitian yang sedang 

dilakukan.17 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi secara 

langsung ke lokasi RT 31 RW 05 Kelurahan Sukarami, supaya 

mendapatkan informasi atau gambaran yang nyata agar dapat 

                                                
16Herman Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Gramedia, 1993). hlm.63  
17Sunda, Dasar Metodologi Penelitian......hal. 99. 
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menjawab pertanyaan pada penelitian yaitu dengan cara melihat 

bagaimana nilai-nilai kebahagiaan pada pemulung.18 

b. Wawancara 

Wawancara adalah metode pengumpulan data secara mendalam 

terhadap obyek yang akan diselidiki dengan menggunakan metode 

yang dilakukan secara langsung, dengan seseorang informan adalah 

seseorang yang memiliki keahlian dalam suatu masalah dan 

memberikan informasi yang akan diperoleh.19 

Dalam penelitian ini, orang yang diwawancarai terdiri dari 15 

orang, 1 Kepala Lurah, 1 Ketua RT dan 13 Masyarakat Pemulung, 

menggunakan 3 informan yang meliputi informan kunci, informan 

utama, dan informan tambahan. 

Pertama, masyarakat pemulung RT 31 RW 05 Kelurahan 

Sukarami sebagai informan utama. Kedua, masyarakat Pemulung RT 

31 RW 05 dan Ketua RT sebagai informan kunci. Ketiga, Kepala 

Lurah Sukarami sebagai informan tambahan. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengumpulkan data tentang  kebahagiaan dalam 

persepsi pemulung. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode untuk mengumpulkan data yang bisa 

didapatkan baik secara langsung dan tidak langsung dengan 

manusia, dokumen, foto dan data pembantu seperti buku harian. 

Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan bertujuan buat 

mendukung dan memperkuat data yang didapatkan selama penelitian 

lapangan termasuk foto hasil wawancara. 

                                                
18Sugiyono Cipta, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2013). hlm. 137-146  
19Dedy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 1991). 

hlm. 64 
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4. Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisis data peneliti mengumpulkan semua hasil dari 

data yang telah dikumpulkan. Analisis data yang dipergunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis deskriptif. Fungsi analisis deskriptif adalah 

untuk memberikan gambaran umum tentang data yang telah diperoleh, 

gambaran umum ini menjadi acuan untuk melihat karakteristik data yang 

diperoleh dalam penelitian ini 

Setelah mengumpulkan data melalui observasi, dokumentasi dan 

wawancara, penulis mengikuti langkah-langkah yang biasanya terlibat 

dalam penelitian deskriptif kualitatif. Tiga langkah untuk analisis data 

dalam penelitian kualitatif, yaitu: reduksi data, tampilan data, dan 

verifikasi / penarikan kesimpulan.20 

F. Sistematika Penulisan 

Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk karya ilmiah yang terdiri dari 

lima bab sebagai berikut: 

Bab Pertama: Pendahuluan, yaitu meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan.  

Bab Kedua: Membahas tentang konsep kebahagiaan menurut Al-Ghazali 

dalam kitab Kimiyyah Sa’adah: riwayat hidup Imam Al-Ghazali, deskripsi kitab 

Kimiyyah Sa’adah, dan konsep kebahagiaan menurut Imam Al-Ghazali dalam kitab 

Kimiyyah Sa’adah.  

Bab Ketiga: Bagian ini berisikan gambaran lokasi penelitian: sejarah 

wilayah Kelurahan Sukarami, sejarah wilayah RT 31 RW 05, Kondisi demografi 

RT 31 RW 05, sarana dan prasarana RT 31 RW 05, gambaran subjek penelitian dan 

faktor yang melatarbelakangi masyarakat Pemulung di Sukarami. 

                                                
20Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif, (Bandung: Pustaka Ramadhan, 2017). hlm. 94. 
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Bab Empat: Analisis terhadap kebahagiaan dalam persepsi pemulung di 

Kelurahan Sukarami Perspektif Al-Ghazali dalam Kitab Kimiyyah Sa’adah: 

kebahagiaan dalam persepsi pemulung di Kelurahan Sukarami, kebahagiaan dalam 

persepsi pemulung di Kelurahan Sukarami Perspektif Al-Ghazali. 

Bab Kelima: bab ini merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan 

berupa jawaban yang relevan berdasarkan rumusan masalah, serta bab ini juga 

membahas saran-saran yang dari peneliti terkait bahasan kebahagiaan dalam 

persepsi pemulung. 
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BAB II 

KONSEP KEBAHAGIAAN MENURUT AL-GHAZALI 

 DALAM KITAB KIMIYYAH SA’ADAH  

A. Riwayat Hidup Imam Al-Ghazali 

Nama lelngkapnya adalah Abul Hamid Mulhammad bin Mulhammad bin 

Mulhammad bin Ta’uls Ath-Thulsi Asy-Syafi’i Al-Ghazali, lahir pada tahun 450 H./ 

1058 M., Masa kecil Imam Ghazali tidaklah seperti anak pada umumnya. Saat 

masih kecil, ia sudah ditinggal wafat oleh ayahnya. Namun, sebelum meninggal, 

ayahnya menitipkan Imam Ghazali dan saudara kandungnya yaitu Ahmad, ke salah 

satu sahabatnya dari kalangan orang yang baik.  Sejak kecil, Imam Ghazali sudah 

belajar ilmu agama bersama gurunya, Ahmad bin Muhammad Razkafi. Setelah itu, 

beliau mempelari ilmu ushuluddin, ilmu mantiq, ushul fikih, filsafat, bahkan 

mazhab Islam. Imam Al-Ghazali merupakan seseorang yang memiliki ilmu 

pengetahuan. Beliau pun menjadi pandai dalam ilmu tafsir Al-Qur'an, hadis, ilmu 

kalam, serta filsafat. Beruntungnya, Imam Al-Ghazali tinggal dalam lingkup 

penulis, penyair, dan ahli agama Islam.1 

Latar belakang pendidikan Imam Al-Ghazali dimulai dari belajar AlQur‟an 

pada ayahnya sendiri Muhammad. Sepeninggal ayahnya Imam Al-Ghazali dan 

saudaranya (Abu al-Futuh Ahmad bin Muhammad bin Muhammad bin Ahmad at 

Tusi Al Ghazali) dititipkan kepada teman ayahnya, Ahmad bin Muhammad al-

Rizkani, seorang sufi besar. Imam Al-Ghazali mempelajari ilmu fiqh, riwayat hidup 

para wali, dan kehidupan spiritual mereka, selain itu Imam Al-Ghazali belajar 

                                                
1Zainal Abidin Ahmad, Riwayat Hidup Imam Al-Ghazali (Surabaya: Bulan Bintang, 1975). 

hlm. 28. 

https://kumparan.com/topic/islam


14 

 

 

 

tentang syair-syair tentang mahabbah (cinta) kepada Tuhan, belajar al-Qur’an dan 

sunnah.2  

Al-Ghazali melrulpakan selorang pelnullis yang sangat produlktif. Di dalam 

seltiap masa hidu lpnya Imam al-Ghazali te lruls melnelruls melnullis. Selhingga ratu lsan 

kitab tellah dihasilkan se lbagai hasil karyanya dan dijadikan pe ldoman olelh selbagian 

ulmat Islam. Al-Ghazali melnullis hampir 100 bu lah bulkul. Bulkul-bulkul itul mellipulti 

belrbagai ilmu l pelngeltahu lan, selpelrti ilmu l kalam (telologi Islam), fikih (hu lku lm 

Islam), tassawwu lf, filsafat, akhlak, dan au lto biografi. Karangannya itu l ditullis dalam 

Bahasa Arab atau l Pelrsia. Di antara kitab-kitabnya yang te lrkelnal adalah Maqasid 

Al-Falasifah (tuljulan para filosof), dan kitab Tahafult Al-Falasifah (kelkacaulan para 

Filosof), yang ke ldulanya melelngelnai filsafat. Bu lkulnya dalam bidang ke lagamaan 

ialah Ihya Ullulm ad-Din (melnghidu lpkan ilmu l-ilmul agama) dan al-Mulnkidz min ad-

Dalal (pelnyellamat dari kelselsatan. 

Karya-karya Al-Ghazali di atas melndapat puljian dari para gulrulnya dan 

melnarik pelrhatian kaulm intellelktulal dan ullama pada masanya. Karya-karya 

AlGhahzali tellah banyak ditelrjelmahkan kel dalam belrbagai bahasa, telrmasulk kel 

bahasa Indonelsia. Banyaknya karya-karya Al-Ghazali melnulnjulkkkan bahwa Al-

Ghazali adalah ullama yang produlktif dalam melnullis, selkaliguls melnulnjulkkan 

sulmbangan belsar pelmikirannya telrhadap khazanah kelilmulan Islam.3 

Al-Ghazali diminta kembali untuk menjadi Guru Besar di Universitas 

Nizamiyah di Naysabur. Al-Ghazali menyetujuinya dan ia pun kembali pada 

kehidupan kemasyarakatan pada tahun 500 H atau tahun 1106 M. Namun setelah 

mengajar beberapa waktu, ia berhenti dari jabatannya dan kembali untuk 

menghabiskan hari-hari terakhirnya di kota asalnya Thus. Di samping rumahnya dia 

                                                
2Zainuddin dkk, Seluk Beluk Pendidikan dari Al-Ghazali, (Jakarta: Bumi Aksara, 1971). 

hlm.7. 
3Suciati, Kebahagiaan Dalam Perspektif Islam. Cet.I, Yogyakarta. 2020. hlm 8-9 
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mendirikan madrasah untuk para fuqaha (ahli fiqih) dan kamar-kamar untuk para 

Sufi. Dia membagi waktunya untuk mengkhatamkan al-Qur‟an, berdiskusi dengan 

ulama lain, mengkaji ilmu, dan terus mendirikan shalat, puasa dan ibadah-ibadah 

lainnya hingga wafat. Al-Ghazali meninggal dengan husnul khatimah pada hari 

senin tanggal 14 Jumadil Akhir tahun 505 H (1111M) di Thusia 

B. Deskripsi Kitab Kimiyyah Sa’adah 

Kimiyyah Sa’adah melrulpakan salah satul karya ciptaan Hu ljjatull Islam Al-

Ghazali yang me lmiliki nama le lngkap Abul Hamid Mu lhammad Bin Mu lhammad Bin 

Mulhammad Bin Ta’u ls Ath-Thulsi Asy-Syafi’i Al-Ghazali. Diantara karya be lliau l 

yang belgitul banyak, telrdapat kitab yang fe lnomelnal dan popullelr yaitu l kitab Ihya’ 

‘Ullulm Al-Din. Kimiyyah Sa'adah, belrasal dari bahasa Arab, be lrarti pelngulbahan 

sulatu l zat telmbaga/logam me lnjadi elmas, me lskipu ln kelnyataannya hanya pe lrak 

yang dapat diu lbah melnjadi elmas. Konselp ini me llambangkan u lpaya melngeljar 

kelbahagiaan manu lsia, selhingga me lnjadikan Kimiya' as-sa'adah idelntik delngan 

prosels me lncapai kelbahagiaan se ljati.4  

Pelrspelktif Al-Ghazali me lnyatakan bahwa se lbagaimana ilmu l kimia 

me lme lrlu lkan prosels spelsifik dan pe lralatan khu lsuls ulntu lk me lngulbah zat yang le lbih 

kelcil me lnjadi zat yang le lbih belrharga selpelrti elmas, prinsip yang sama ju lga 

belrlaku l pada jiwa. Jiwa me lmelrlulkan transformasi me llalu li amalan se lpelrti 

askeltisme l, mu ljahadah, dan riyadhah.5 

Imam al-Ghazali te llah banyak me lnullis bulkul-bulkul yang paling popu llelr 

yakni kitab ihya’Ullulm al-Din, 4 jilid salah satu l di antaranya yakni Kimiyyah 

Sa’adah. Bulkul telrakhir ini me lrulpakan pelngelmbangan konse lp Al-Kimia Jabir Ibn 

Hayyan yang dibu lat lelbih melndalam. Bu lkul karya Imam al-Ghazali ini 

ditelrjamahkan dalam bahasa indone lsia dalam banyak ve lrsi, salah satu lnya kimia 

kelbahagiaan. Kimia ke lbahagiaan me lmang tidak te lrlalu l banyak halaman bu lkulnya 

                                                
4Al-Ghazali, Kimiyyah Sa’adah. Kompas. (14 Juni 2020). 
5Saeful Anwar, Filsafat Ilmu Al-Ghazali, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), hlm. 73-74 
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tipis namu ln banyak makna me lmbe lrikan selbulah inspirasi bagi pe lmbaca. Inti bu lku l 

al-Ghazali yakni u lntulk me lngulbah spiritu lal manu lsia dari jiwa yang ge llap, relndah 

me lnjadi selbulah jiwa yang su lci dan agu lng.6 

Al-Ghazali melnullis bu lkul Kimiyyah Sa’adah telrinspirasi ole lh karya Jabir 

ibn Hayyan yang dike lnal selbagai bapak Al-Kimia. Al-Ghazali be lrpelndapat dalam 

pandangannya bahwa dalam ilmu l kimia telntul me lmpu lnyai selbulah prosels u lntulk 

me lngulbah su latulnhal, dan te lntul me lmbultulhkan selbulah laboratoriu lm khulsul. Zu lhuld 

diartikan se lbagai pelnahan diri te lrhadap du lnia agar jiwa manu lsia tidak dipe lrbu ldak 

olelh dulnia, Mu ljahadah diartikan se lbagai kelsulnggulhan dalam be lribadah ke lpada 

Allah Swt de lngan seldelkat-delkatnya. Riyadhah diartikan se lbagai me lnjalankan 

selbulah kelbiasaan spiritu lal delngan hati yang tu lluls.7 

C. Konsep Kebahagiaan Menurut Al-Ghazali dalam Kitab Kimiyyah Sa’adah  

Kebahagiaan adalah fitrah manusia, jadi setiap orang memiliki rasa 

kebahagiaan dan keamanan, terlepas dari status dan pekerjaan yang mereka 

inginkan. Bahagia adalah keadaan atau perasaan senang yang tenang dan bebas dari 

masalah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ( KBBI).Sehingga kata 

kebahagiaan yang mendapat awalan ke dan akhiran an diartikan dengan kesenangan 

dan ketentraman hidup, keberuntungan, kemujuran, yang bersifat lahir batin.8 

Oleh karena itu, teori kebahagiaan Al-Ghazali didasarkan pada jenis 

analisis psikologis, dan dia menekankan bahwa setiap jenis pengetahuan asalnya 

berasal dari jenis kelezatan atau kebahagiaan. Al-Ghazali juga menyatakan bahwa 

teori kebahagiaan sebenarnya adalah ilmu.9  

                                                
6Al-Ghazali, Ihya  ̀ Ulum ad-din, alih bahasa Ismail Ya`kub, (Jakarta: Faizan, 1983), cet 

ke8, hlm. 25. 
7Al-Ghazali, Kimiyyah Sa’adah (Jakarta: Zaman Press 2001). 
8Al-Ghazali, Kimia Kebahagiaan, ed. by Haidar Bagir (Bandung: Mizan, 1991). hlm. 11-12 
9M A S Nuruddaroini and H S Midi, Integrasi Konsep Kebahagiaan  Perspektif  

Psychological Well Being Dan Sa’adah (Studi Komparasi antara Konsep Barat dan Islam), 

Prosiding Konferensi Integrasi Interkoneksi Islam dan Sains, 3 (2024). hlm. 83 
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Selribul tahuln yang lalul, al-Ghazali melnullis kitab yang diselbult Kimiyyah 

Sa’adah, di mana dia melngatakan bahwa pelnyelmbulhan hati adalah adalah delngan 

kelmbali pada kelimanan kelpada Dzat Yang Maha Tinggi. Kitab ini melringkas 

elmpat tahap pelncapaian kelbahagiaan manulsia: pelngeltahulan telntang diri selndiri, 

pelngeltahulan telntang Allah, pelngeltahulan telntang  dulnia, dan pelngeltahulan telntang 

akhirat. 

1. Kebahagiaan melalui Pengetahuan Tentang Diri 

Melngelnal diri adalah adalah kulnci ulntulk melngelnal Tulhan, selpelrti 

dalam hadis: “siapa yang melngelnal dirinya, ia akan melngelnal pelncipta-Nya”. 

Dan selbagaimana dikatakan dalam Al-Qulr’an : Tidak ada yang lelbih delkat 

kelculali dirimul selndiri. Bagaimana anda bisa melngeltahuli orang lain jika anda 

tidak tahul diri anda selndiri? Pelngeltahulan telntang diri yang dimaksuld adalah 

jawaban atas pelrtanyaan selpelrti siapa saya?, dari mana saya belrasal?, kel 

mana saya akan pelrgi?, tuljulan apa yang ada di dulnia ini?, dan di mana 

kelbahagiaan seljati dapat ditelmulkan?.10 

Melnjadi sadar akan pelnciptaan dirinya akan melmbawa manulsia kel 

Tulhan. Delngan melmikirkan struktulr tulbulhnya yang melnakjulbkan, ia akan 

melnyadari kelkulatan dan kelbijaksanaan Allah Swt, dan delngan melmikirkan 

karulnia-Nya yang lular biasa, ia akan melnyadari cinta-Nya. Melngelnali diri 

selndiri adalah kulnci ulntulk melngelnal Tulhan. Bulkan saja sifat-sifat tulhan 

mirip delngan sifat-sulfat manulsia, teltapi kelbelradaan rulhnya julga dapat 

melmbantul orang melmahami kelbelradaan Allah Swt.11 

Langkah pelrtama ulntulk melngelnal diri adalah melnyadari bahwa dirimul 

selndiri dari belntulk lular yang diselbult jasad dan wuljuld dalam yang diselbult hati 

ataul rulh. Hati yang saya maksuldkan bulkanlah selgulmpal daging di dada kiri 

itul adalah pulsat yang melngatulr selmula bagian dalam diri dan 

                                                
10Al-Ghazali, Kîmiyyah Sa‘âdah (Kimia Ruhani Untuk Kebahagiaan Abdi). hlm.100. 
11Al-Ghazali, Kimia Kebahagiaan., hlm. 4 
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melnggulnakannya selbagai alat dan pellayannya. Pelngeltahulan telntang wuljuld 

dan sifat-sifatnya inilah yang melnjadi kulnci melngelnal Tulhan. Delngan 

melngatulpkan mata dan mellulpakan selgala selsulatul sellain dirinya selndiri, 

selseloraang dapat melmpelrolelh belbelrapa pelmahaman telntang hakikat hati ataul 

rulh. Delngan mellakulkan ini, selselorang akan melngeltahuli keltelrbatasan sifat 

dirinya selndiri. Namuln, syariat mellarang kita melnellisik hakikat rulh 

selbagaimana ditelgaskan Al-Qulr’an:12 

ِ نا وحُِم  ِٱلرُّ وح ِِۖقلُ  ِٱلرُّ ونَكَِعَن 
ـَٔلُ ِرَب ِ وَيَسا ر  ِقَِأمَا ِإ لَّْ م  لا ع  نَِٱلا أوُت يتمُِم   ِىِوَمَاِ  ل يل   

Artinya: “Dan melrelka belrtanya kelpadamul telntang roh. Katakanlah: "Roh itul 

telrmasulk ulrulsan Tulhan-kul, dan tidaklah kamul dibelri pelngeltahulan 

mellainkan seldikit". (QS. Al-Isra: 85) 

Kajian dan pelrelnulngan telntang tulbulh manulsia melmblerikan bagian 

pelnting dari pelngeltahulan telntang Tulhan. Ini melnulnjulkkan kelbijaksanaan, 

kelkulatan, dan cinta Tulhan. Hanya delngan satul teltels air mani, dia dapat 

melmbanguln kelrangka tulbulh manulsia yang lular biasa ini delngan kelkulatan 

yang lular biasa. Kelrulmitan jasad kita dan kelmampulan seltiap bagiannya ulntulk 

belkelrja selcara harmonis melnulnjulkkan kelbijakannya. Cintanya dia pelrlihatkan 

delngan melmbelri organ tulbulh yang multlak dipelrlulkan manulsia selpelrti hati, 

jantulng, otak dan julga organ yang tidak multlak dibultulhkan selpelrti tangan, 

kaki, lidah, dan mata. Lalul dia melnyelmpulrnakan ciptaan-Nya itul delngan 

melnambahkan raambult yang hitam, bibir yang melmelrah, dan bullul mata yang 

mellelngkulng.13 

Orang-orang yang mengabaikan kebesaran jiwa dan menodai 

kesuciannya dengan mengotori atau bahkan merusak, pasti akan kalah titik di 

dunia maupun akhirat. Kemampuan untuk terus maju dan berkembang adalah 

kebesaran manusia yang sebenarnya. Tanpa kemampuan itu ia akan menjadi 

                                                
12Al-Ghazali, Kimia Kebahagiaan., hlm. 6. 
13Al-Ghazali, Kimia Kebahagiaan., hlm. 33 
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makhluk yang paling lemah di antara makhluk lainnya takluk oleh rasa lapar, 

haus, panas, dingin, dan musnah oleh penderitaan.14 

2. Kebahagiaan melalui Pengetahuan Tentang Tuhan 

Kelbijaksanaan Allah Swt akan melmbulatnya melnyadari cinta kelpadanya 

keltika dia melmikirkan karulnia yang dibelrikan kelpadanya ulntulk melmelnulhi 

selmula kelbultulhannya. Belgitullah, melmhami diri selndiri adalah kulnci ulntulk 

melmahami Allah Swt. Bulkan saja sifat-sifat manulsia melwakili sifat-sifat 

Tulhan, teltapi kelbelradaan rulhnya julga dapat melmbulat orang lelbih sadar akan 

kelbelradaan Tulhan. Olelh karelna itul, dapat dikatakan bahwa rulh Allah Swt dan 

manulsia tidak dibatasi olelh rulang dan waktul, gaib, tak telrbagi, dan di lular 

delfinisi kulantitas dan kulalitas. Melrelka julga tidak dapat dibatasi olelh konselp 

belntulk, warna, ataul ulkulran. Orang tidak dapat melmhami jelnis hakikat yang 

mellampauli batas kulalitas, kulantitas, dan selbagainya. Selpelrti halnya melrelka 

tidak dapat melmahami jelnis pelrasaan selpelrti marah, sakit, selnang, ataul cinta. 

Selmulanya itul melrulpakan konselp pikiran yang tidak dapat dimelngelrti olelh 

indra, selmelntara kulalitas, kulantitas , dan batasan-batasan lainnya melrulpakan 

konselp indelrawi.15 

Setelah mengetahui sebagian esensi dan sifat-sifat Allah Swt melalui 

perenungan terhadap esensi dan sifat-sifat ruh, kemudian akan memahami 

metode kerja, pengaturan, dan pendelegasian kekuasaan Allah Swt kepada 

kekuatan-kekuatan malaikat dan sebagainya dengan mengamati bagaimana 

manusia mengatur kerajaan kecil dalam diri-Nya.16 

Makna seruan yang sering diucapkan orang beriman, seperti 

“Subhanallah”, “alhamdulillah”, “lailahaillah”, dan “allahuakbar.” Seruan 

terakhir yang berarti Allah Swt Maha besar tidak berarti bahwa Allah Swt 

                                                
14Dedi Slamet Riyadi... 
15Dedi Slamet Riyadi...hlm. 26 
16Dedi Slamet Riyadi...hlm. 33 
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lebih besar dari ciptaan, karena ciptaan adalah perwujudannya sebagaimana 

cahaya adalah perwujudannya matahari. Tidak benar bahwa matahari lebih 

besar daripada cahayanya. Seruan itu menunjukkan bahwa kebesaran Allah 

Swt tidak dapat diukur dan di luar kemampuan manusia, dan bahwa kita 

hanya memiliki pemahaman yang sangat kabur dan tidak lengkap tentang 

kebesarannya.17 

Ibadah dapat melnulmbulhkan dan melningkatkan cinta kelpada Allah Swt, 

yang melrulpakan belnih kelbahagiaan. ibadah dan dzikir yang tidak belrhelnti 

melnulnjulkkan tingkat kelpeldullian dan pelngelkangan nafsul selksulal. Ini tidak 

belrarti ia haruls melmulsnahkan nafsul badani selpelnulhnya, karelna hal itul akan 

melnyelbabkan kelhanculran ras manulsia.. tapi pelmulasan hasrat tulbulh itul haruls 

dibatasi. Dan karelna manulsia bulkan hakim yang paling baik ulntulk melngadili 

diri melrelka selndiri, ia haruls melminta batasan-batasan itul kelpada para Nabi, 

yang melrulpakan gulrul spiritulal, melnulrult wahyul Tulhan, hulkulm yang melrelka 

bulat melneltapkan batasan yang haruls diikulti olelh manulsia. Orang yang 

mellanggarnya belrarti “tellah melnganiaya diri selndiri”, selbagaimana dikatakan 

dalam Al-Qulr’an, melski pelrnyataan Al-Qulr’an ini telramat jellas, masih 

banyak orang yang karelna kelbodohannya mellanggar batas-batas telrselbult. 

Ada belbelrapa pelnyelbabnya, yaitul : 

Pelrtama, melrelka yang tidak dapat melnelulmkan Allah Swt delngan mata 

melrelka melnyimpullkam bahwa dia tidak ada, dan dulnia yang lular biasa ini 

diciptakan olelh dirinya selndiri ataul ada seljak lama. Melrelka selpelrti orang 

yang mellihat tullisan yang indah dan kelmuldian melngatakan bahwa tullisan itul 

ada selndiri, tidak ditullis, ataul melmang suldah ada belgitul saja. Melrelka yang 

belrpola pikir selpelrti ini tellah jaulh telrselsat selhingga pelnjellasan dan 

pelrdelbatan delngan melrelka tidak ada gulnanya seldikit puln.18 

                                                
17Dedi Slamet Riyadi...hlm. 34 
18Imam Al-Ghazali, Kimia Kebahagian; Imam Al-Ghazali, 2016. hlm. 7 
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Keldula, banyak orang yang tidak tahul telntang sifat jiwa yang 

selbelnarnya melnolak adanya akhirat, telmpat manulsia akan belrtanggulng jawab 

dan dihulkulm, baik delngan pelnyiksaan ataul tanpanya. Melrelka pelrcaya bahwa 

melrelka tidak lelbih baik dari helwan ataul sayulrn, yang akan mulsnah dan tidak 

akan dihidulpkan lagi.19 

Keltiga, ada belbelrapa orang yang sangat pelrcaya kelpada Allah Swt dan 

pelrcaya pada kelhidulpan akhirat, teltapi kelpelrcayaannya tidak kulat. Allah Swt 

itul Mahabelsar dan tidak belrgantulng pada kita, tidak pelnting bagi-Nya apakah 

kita belribadah ataul tidak, “ kata melrelka.20 

Kelelmpat, kellompok orang kafir melnyatakan, “Syariat melngajarkan 

ulntulk melnahan amarah, syahwat, dan kelmulnafikan”. Ini adalah pelrintah yang 

tidak masulk akal ulntulk dilaksanakan, karelna manulsia diciptakan delngan 

sifat-sifat ini. Melrelka yang bodoh selpelrti itul tidak melnyadari fakta bahwa 

agama tidak mnelgajarkan kita ulntulk melmulsnahkan nafsul-nafsul ini, teltapi 

ulntulk melleltakannya di batas-batasnya. Selhingga, delngan melnghindari dosa-

dosa belsar kita bisa melndapatkan ampulnan atas doa-doa kelcil. Bahkan, Nabi 

saw belrsabda, “Akul manulsia selpelrtimul julga, dan akul marah selpelrti yang 

lain”. Dan dalam Al-Qulr’an telrtullis: 

ن ينَِ س  ِٱلامُحا بُّ ُِيحُ   وَٱللََّّ

Artinya : “Allah melncintai orang-orang yang belrbulat kelbaikan.”(QS. Al-

Imran: 34) 

Kellima, kellompok orang-orang yang melnulnjulkkan kelmulrahan hati 

Allah Swt, delngan melngabaikan keladilan-Nya belrkata, “Ya, apa puln yang 

kita kelrjakan, Allah Swt Maha Pelmaaf.” Melrelka tidak melnyadari bahwa 

                                                
19Al-Ghazali... hlm. 7 
20Al-Ghazali... hlm. 8 
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pelnyakit dan kellaparan melnghanculrkan jultaan orang, melskipuln Allah Swt 

Maha melngampulni.21 

Kelelnam, kulmpullan individul yang melngklaim tellah melncapai tingkat 

kelsulcian telrtelntul selhingga melrelka tidak lagi telrpelngarulh olelh dosa. Namuln, 

jika selselorang melmpelrlakulkan selselorang delngan tidak hormat, melrelka akan 

selmpit baginya jika salah satul di antara melrelka tidak melndapatkan selbultir 

makanan yang melnulrultnya melnjadi haknya. 

3. Kebahagiaan melalui Pengetahuan Tentang Dunia 

Dulnia adalah telmpat para mulsafir, dan seltiap orang melnjalani 

pelrjalanan kelhidulpan melrelka selndiri. Dulnia haruls digaris bawahi karelna 

pelrsinggahan melmbantul kita melmahami bahwa dulnia selbelnarnya hanyalah 

pijakan ulntulk melncapai tuljulan ultama. Dalam proselsnya dijellaskan bahwa 

indelra manulsia melmulngkinkan manulsia ulntulk melmpellajari seltiap pelristiwa 

dan pelristiwa yang telrjadi sellama seltiap fasel kelhidulpan melrelka. Pada 

akhirnya, manulsia dapat melmiliki dan melnelmulkan pelngeltahulan telntang apa 

dan bagaimana seltiap pelristiwa ataul keljadian telrjadi, selhingga melrelka dapat 

melmiliki dan melmahami tuljulan hidulp melrelka.22 

Al-Ghazali melngatakan dalam kitab Kimiyyah Sa’adah, bahwa “Dulnia 

telrbagi keldalam tiga kellompok ultama yaitul helwan, tulmbulhan dan minelral. 

Keltiga produlk telrselbult dibultulhkan olelh manulsia selcara belrkellanjultan, dan 

mellahirkan tiga bidang profelsi yaitul para pelmbulat pakaian, tulkang bangulnan, 

dan pelkelrja tambang dan lahir banyak profelsi-profelsi lain. Selmula pelkelrja 

antar bidang saling telrkait satul sama lain.” Belrdasarkan pelrnyataan al-

Ghazali di awal kultipan, dapat melngeltahuli bahwa tiga komponeln ultama 

melmbelntulk dan melnggelrakan dulnia. Ini telrdiri dari ulnsulr minelral keltiga. 

                                                
21Al-Ghazali...hlm. 9 
22Kebahagiaan Menurut and others, Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri (UIN) 

Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021.  
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Pelnelliti akan melmbagi belbelrapa komponeln ultama ini me lnjadi tiga je lnis 

analisis be lrbelda ulntu lk me lmbelrikan pelnjellasan yang me lndalam. 

Pelrtama, ulnsulr helwan. Melnulrult al-Ghazali, pe lran manu lsia selbagai 

pelngrajin pakaian dite lntulkan ole lh ulnsulr helwani. Se lorang pelngrajin pakaian 

dapat dianggap se lbagai relprelselntasi dari u lpaya manu lsia ulntulk me llindu lngi 

dirinya dari fisik. Dalam konte lks ini, pakaian dimaksu ldkan u lntulk me lnultulpi 

bagian tu lbulh manu lsia dan ju lga belrfulngsi selbagai pellindulng, selpelrti pakaian 

pelpelrangan, pakaian u lntulk pelnultulp kelpala, atau l pakaian be lrkelndara modelrn 

al-Ghazali be lrpelndapat bahwa sifat he lwani melndorong ke lamanan diri dan 

pelrtahanan diri.23 

Keldula, ulnsulr tulmbu lhan. Al-Ghazali me lnyatakan bahwa pelran manulsia 

selbagai pelmbu lat bangulnan ditulnju lkkan ole lh ulnsulr tulmbulhan ataul nabati. 

Bangulnan dapat melncelrminkan ulpaya ulntulk melmbelri manulsia telmpat tinggal 

yang nyaman. Melskipuln bangulnan ini masih me lmiliki makna ulmulm, kita 

dapat melngeltahuli bahwa seltiap bangulnan yang dibu lat olelh manulsia adalah 

celrminan dari adanya ulnsulr tulmbu lhan dalam diri manulsia, selhingga manu lsia 

sellalul belrulsaha ulntulk melndapatkan kelnyamanan delngan satul jelnis matelrial 

yang dalam hal ini di celrminkan dalam bangulnan ini.24 

Keltiga, ulnsulr mine lral. Dalam pelrnyataan ini al-Ghazali melnyatakan 

bahwa ulnsulr mine lral me llahirkan pelran manulsia selbagai pelkelrja tambang. 

Tidak bisa dipulngkiri bahwa kita selbagai manulsia hidulp di dulnia dan isi 

alamnya. Maka dari itul kita ditulntult ulntulk mampul melmanfaatkan sulmbelr 

daya alam, selbagaimana sulmbe lr daya alam kelbelradaannya adalah ulntulk 

me lme lnulhi dan dijaga kelbelradaannya ole lh kita selgelnap makhlulk hidulp. Hal 

ini dikarenakan pada saat kita hanya memanfaatkan tanpa menjaga makan 

akan memunculkan satu kerusakan atau satu ketidakseimbangan tertentu pada 

                                                
23Dedi Slamet Riyadi... hlm. 48.  
24Dedi Slamet Riyadi...hlm. 49.  
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sumber daya alam. Jika keseimbangan sumber daya alam menjadi tidak 

seimbang akan terjadi bencana alam sendiri. Contohnya adalah penebangan 

atau pengundulan hutan secara berlebihan yuntuk digunakan untuk keperluan 

industri tanpa ada upaya untuk menjaganya. Akan ada bencana seperi longsor 

dan banjir bandang. Kesinambungan antara ketiga unsur tersebut menentukan 

terbentuk dan berjalannya dunia. Pada saat terdapat ketidakharmonisan maka 

dunia pun menjadi hancur dan tidak seimbang. Maka keterkaitan ketiga harus 

dijaga dan diusahakan untuk harmonis atau selaras.25 

“Manulsia dalam dulnia ini ada dula hal yang pelrlul ada pada dirinya, 

yaitul pelrlindulngan-pelme lliharaan jiwanya dan pelrawatan-pelme lliharaan 

jiwanya. pelme lliharaan yang telpat atas jiwanya adalah pelngeltahulan dan cinta 

akan Tulhan, “ kata al-Ghazali. Jika Anda me lncintai selgala selsulatul sellain 

Allah Swt, Anda akan kelhilangan jiwa Anda. Melnulrult al-Ghazali, manu lsia 

akan sellalul mellindulngi, melmellihara, dan me lrawat jiwa manulsia, manu lsia 

haruls me lmiliki pelngeltahulan yang lelbih dari selkeldar pelngeltahulan karelna 

manu lsia julga haruls melmiliki pelrasaan yang belnar-belnar stabil dalam 

me lnanggapi seltiap keljadian ataul pelristiwa yang telrjadi dalam kelhidulpan 

manu lsia inilah stabilitas pelrasaan manulsia yang dimaksuld delngan ‘cinta akan 

Tulhan”. Jika selselorang tidak mampul hidulp dalam kondisi stabil, dia akan 

me lnghadapi risiko ataul akibat selpelrti kelhilangan kelsadaran akan kelbelradaan 

dirinya selndiri, yang melmbulatnya tidak tahul apa arti hidulp. Delngan kata lain, 

dia akan mati dalam kelhidulpan karelna dia hidulp selcara raga teltapi mati 

selcara jiwa. Ini adalah situlasi yang palimg me lmbahayakan bagi al-Ghazali, di 

mana orang telrje lbak dalam alulr hidulp yang tidak me lmahahmi tuljulan 

kelhidulpan di dulnia dan fulngsi kelbelradaan kita di dulnia yang fana.26 

                                                
25Dedi Slamet Riyadi...hlm. 52. 
26Dedi Slamet Riyadi...hlm. 60 
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4. Kebahagiaan melalui Pengetahuan Tentang Akhirat 

Melnulrult Al-Qulr’an dan Sulnnah, ada konselp nikmat sulrga dan siksa 

nelraka di dulnia dan akhirat. Sulrga rulhani dan nelraka rulhani adalah fakta yang 

selring telrlulpa teltapi lelbih pelnting. “Tak pelrnah dilihat mata, tak pelrnah 

didelngar tellinga, dan tak pelrnah telrlintas dalam hati manulsia, itullah nikmat 

yang disiapkan bagi orang yang belrtakwa,” kata Allah kelpada Nabi-Nya 

telntang sulrga rulhani. Belrpultuls asa dari dulnia yang dicintai adalah belntulk 

nelraka rulhani yang pelrtama. Keldula rasa malul, yaitul keltika selselorang 

dibangkitkan dari kulbulr ulntulk mellihat hasi pelrbulatannya sellama hidulp. Keltiga 

adalah frulstasi dan kelgagalan ulntulk ulntulk melncapai objelk yang belnar-belnar 

ada. Orang diciptakan ulntulk melmbawa cahaya pelngeltahulan telntang Tulhan, 

teltapi jika melrelka melngikulti nafsul dulnia melrelka sellama hidulp di dulnia ini, 

melrelka akan gagal melncapai tuljulan pelnciptaannya di akhirat. Melmpelrsiapkan 

diri ulntulk kelhidulpan akhirat adalah tuljulan ultama manulsia di dulnia ini, dan 

kelsellamatan hanya bagi orang-orang yang melngikulti ajaran Allah Swr.27 

Ada orang yang melncintai Allah Swt, teltapi cintanya kelpada dulnia lelbih 

belsar, selhingga melrelka haruls melngalami siksaan yang sangat melngelrikan 

seltellah melninggal selbellulm melrelka dapat dibelbaskan dari cintanya. Banyak 

orang yang melngatakan melrelka melncintai Allah Swt, teltapi melrelka tidak 

pelrnah melngulji kelcintaannya. Ulntulk melngulji cintamul, pelrhatikan kel mana kaul 

akan condong keltika pelrintah-pelrintah Allah Swt belrtelntangan delngan hasrat 

keldulniawianmul. Orang yang melngakul cinta kelpada Allah Swt teltapi kelmuldia 

melmbangkang kelpada-Nya  belrarti pelngakulannya itul palsul.28 

Kelkelcelwaan dan kelgagalan ulntulk melncapai obje lk yang belnar-belnar ada. 

Manulsia diciptakan ulntulk melnulnjulkkan pelngeltahulan Tulhan. Namuln, tuljulan 

pelnciptaannya tidak akan telrcapai jika jiwanya dikotori karat nafsul dulniawi 

                                                
27Dedi Slamet Riyadi...hlm. 61 
28Dedi Slamet Riyadi...hlm. 52. 
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saat tiba diakhirat. Jika seseorang melewati hutan gelap bersama beberapa 

teman, kekecewaannya bisa digambarkan dengan cerita, nereka melihat di 

sekeliling bertebaran batu berwarna yang kerlap-kerlip mamantulkan cahaya. 

Para sahabatnya mengumpulkan dan membawa batu-batu itu dan mengajaknya 

untuk melakukan hal yang sama. Karena, kata mereka, “kami dengar batu-batu 

itu akan dibayar dengan harga tinggi di tempat yang akan kita datangi.” 

Namun, orang ini malah menertawakan mereka dan menganggap mereka 

bodoh karena menaruh harapan sia-sia untuk mendapatkan sesuatu sementara 

dia sendiri dapat bergerak bebas. Setelah mereka tiba di lokasi, mereka 

menemukan bahwa permata, zamrud, dan delima adalah batu yang sangat 

berharga.29 

 

 

 

                                                
29Dedi Slamet Riyadi...hlm. 72-73 
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BAB III 

GAMBARAN LOKASI PENELITIAN 

 

A. Sejarah Kelurahan Sukarami Kec. Sukarami Palembang 

Kellulrahan Sulkarami melrulpakan salah satul dari 7 kellulrahan yang telrleltak di 

wilayah kelcamatan Sulkarami kota Palelmbang. Selbellah ultara belrbatasan delngan 

kellulrahan kelbuln bulnga selbellah sellatan belrbatasan delngan kellulrahan sulkabanguln 

selbellah barat belrbatasan delngan kellulrahan sulkajaya selbellah timulr belrbatasan 

delngan kellulrahan sulkarami. Kelcamatan Sulkarami Kota Palelmbang ini telrdiri dari 7 

Kellulrahan yaitul selbagai belrikult:1 

1. Kellulrahan Sulkabanguln 

2. Kellulrahan Sulkajaya 

3. Kellulrahan Sulkarami 

4. Kellulrahan Kelbuln Bulnga 

5. Kellulrahan Talang Beltultul 

6. Kellulrahan Sulkodadi 

7. Kellulrahan Talang Jambel 

Visi dan Misi Kelurahan Sukarami 

Visi: 

-Telrwuljuldnya pellayanan telrbaik melnuljul masyarakat yang partisipatif di Kellulrahan 

Sulkarami. 

-Ulntulk melncapai masyarakat yang makmulr dan seljahtelra. 

Misi: 

-Melwuljuldkan pellayanan prima kelpada masyarakat delngan sarana dan prasarana 

yang ada di Kellulrahan Sulkarami. 

                                                
1Wawancara Bapak Suyandi Martin,  Kepala Lurah Sukarami, pada tanggal 20 Februari 

2024 jam 08.30 
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-Melwuljuldkan aparatulr yang belrkulalitas, belrbuldi pelkelrti, belrwawasan lulas, belriman 

dan belrtaqwa. 

-Melnjadikan kota Palelmbang selbagai kota belrmartabat. 

Moto: 

-Melwuljuldkan pellayanan masyarakat yang prima, akulntablel dan belrmartabat 

-Selsulai delngan akronim namanya yaitul kawasan yang aman, seljahtelra dan 

nyaman.2 

Kellulrahan Sulkarami melmiliki lulas wilayah 540 Ha yang telrdiri dari daratan 

dan selbagian tanah kulbulran, pelrkantoran, pelrtokohan, dan lulas prasarana ulmulm 

lainnya. Julmlah pelnduldulk Kellulrahan Sulkarami seltiap tahulnnya melngalami 

pelningkatan dan pelnulrulnan baik belrulpa pelndidikan, ulmulr, mata pelncaharian, dan 

agama. Seltellah itul dapat dikeltahuli data kelpelnduldulkan Kellulrahan Sulkarami tahuln 

2023 julmlah  pelnduldulk Kellulrahan Sulkarami 18.237 jiwa, telrdiri atas: pelrelmpulan: 

8.927 dan laki-laki: 9310 julmlah kelpala kellularga: 4.968 (KK). Kellulrahan Sulkarami 

telrdiri dari dari 13 rulkuln warga (RW) dan 49 rulkuln teltangga (RT). adapuln rincian 

julmlah pelnduldulk jika dilihat dari kelwarganelgaraannya dijellaskan olelh bapak 

Mulrtasi Sulbli adalah selbagai belrikult:3 

a. WNI : 18.267 Jiwa 

b. WNA: - Jiwa  

B. Sejarah Singkat Wilayah RT 31 RW 05 Kelurahan Sukarami 

Pelnellitian ini dilakulkan di wilayah RT 31 RW 05 kellulrahan Sulkarami, 

kelcamatan Sulkarami, kota Palelmbang. Melnulrult keltelrangan yang dipelrolelh bahwa 

wilayah di lorong melsjid, pelnjellasan dari keltula RT 31 bahwa pada tahuln  1996, 

Pelrtama kalinya belrdiri wilayah ini pelnulh delngan hultan-hultan, pohon-pohon belsar, 

rawa-rawa dan pada saat melmasulki lorong melsjid ini telrdapat anak tangga yang 

                                                
2Wawancara Bapak Murtasi Subli, Sekretaris Kelurahan Sukarami, pada tanggal 20 februari 

2024 jam 08.30. 
3Dokumen Arsip Kelurahan Sukarami Kecamatan Sukarami Kota Palembang. 
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haruls dijalani. Seliring delngan pelrkelmbangan dan pelrtulmbulhan pelnduldulk selmakin 

majul, selhingga jika akan melmasulki Lorong melsjid suldah dapat dilaluli delngan 

aman karelna jalannya suldah di aspal.4 

Delngan pelrtimbangan selpelrti di atas, maka pelnullis melngulraikan seldikit 

telntang wilayah di Lorong Melsjid RT 31 RW 05 Kellulrahan Sulkarami Kelcamatan 

Sulkarami yang pelnullis melnjadikan selbagai lokasi pelnellitian. Lokasi lorong melsjid 

ini telrleltak di Jl. Sulrya Sakti yang di pimpin olelh Keltula RT 31 RW 05 yang 

belrnama Bapak Syahril, lulas wilayah 500 m dan panjang wilayah 100 m yang 

belgitul banyak batasan. Dalam be lntangan wilayah RT 31 RW 05 Ke llulrahan 

Sulkarami ini me lmpulnyai batasan-batasan selbagai belriku lt: 

a. Selbellah Ultara belrbatasan delngan RT 11 

b. Selbellah Sellatan belrbatasan delngan RT 32 

c. Selbellah Timu lr belrbatasan delngan RT 17 

d. Selbellah Barat belrbatasan delngan RT 49 

C.  Kondisi Demografi RT 31 RW 05 Kelurahan Sukarami 

1.  Kondisi Penduduk 

Belrdasarkan data yang dipelrolelh dari lelmbar data profil Jl. Sulrya Sakti RT 

31 RW pada tahuln 2023, masyarakat di Jl. Sulrya Sakti RT 31 yang belrjulmlah 

92 KK, dan julmlah sellulrulh warga selkitar 334 jiwa yang telrdiri dari laki-laki 

belrjulmlah 165 jiwa dan pelrelmpulan belrjulmlah 169 jiwa. Ulntulk lelbih jellas dari 

pelnjellasan pelnullis diatas telntang pelnduldulk belrdasarkan jelnis kellamin dapat 

dilihat dari tabell selbagai belrikult:5 

 

 

 

                                                
4Hasil Observasi Penelitian RT 31 RW 05 Kelurahan Sukarami. 
5Wanwancara dengan Bapak Syahril, Ketua RT 31 Kelurahan Sukarami, Kecamatan 

Sukarami Kota Palembang, tanggal 20 februari 2024 jam 13.00. 
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Tabel 3.1 

Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Wilayah RT 31 RW 05 

No Uraian Jumlah 

1. Julmlah KK 92 KK 

2. Julmlah Laki-laki 165 

3. Julmlah Pelrelmpulan 169 

Julmlah 334 

    Sulmbelr: Profil Wilayah RT 31 RW 05 Kellulrahan Sulkarami tahuln 2023 

Seldangkan ada julga sellulrulh pelnduldulk melnulrult ulsia di RT 31 RW 05 

Kellulrahan Sulkarami dapat dilihat dalam tabell dibawah ini selbagai belrikult: 

Tabel 3.2 

    Penduduk Menurut Usia di Wilayah RT 31 RW 05 Kelurahan Sukarami 

No Usia Jumlah 

1. 0-5 Tahuln 18 Orang 

2. 6-10 Tahun 24 Orang 

3. 11-18 Tahun 57 Orang 

4. 18-60 Tahun 206 Orang 

5. 60 Tahun ke atas 29 Orang 

Julmlah 334 

Sulmbelr: wawancara keltula RT 31 Bapak Syahril 

Belrdasarkan ulsia ini telrlihat jellas bahwa ada pelrbeldaan melncolok antara 

individul yang lelbih mulda dan le lbih tula dalam pelkelrjaan ini. Salah satul 

pelrbeldaan signifikan telrle ltak pada telrbatasnya tingkat elnelrgi yang dimiliki 

pelmu llulng belrulsia lanju lt, selhingga melnghambat kelmampulan me lrelka me lncari 

sampah dalam jangka waktul yang lama. 
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Hasil sulrveli me lnulnju lkkan bahwa mayoritas belrada pada relntang ulsia 

produlktif, delngan pelrselntasel telrtinggi (30%) pada kellompok ulsia 40-54 

tahuln. Sellain itul, 20% pelmullu lng telrgolong pelkelrja produlktif delngan ulsia 

masing-masing 10-24 tahuln dan 25-39 tahuln. Yang me lngeljultkan, telrdapat 

ju lga selbagian pelmullu lng yang belrulsia di atas 60 tahuln, dimana 15% belrada 

pada relntang ulsia 60-74 tahuln dan 5% belrulsia 65-79 tahuln. Melnarik ulntulk 

dicatat bahwa me lskipuln melrelka belrada pada ulsia yang tidak produlktif, 

me lrelka masih melmilih belkelrja selbagai pelmullulng, dan me ltodel melrelka sangat 

mirip delngan relkan-relkan melrelka yang lelbih mulda dan produlktif. 

2. Keadaan Ekonomi 

Kondisi Ekonomi Masyarakat merupakan salah satu  indikator yang menjadi 

tolak ukur keberhasilan pembangunan dan juga menjadi faktor penentu dalam 

menentukan tingkat kesejahteraan hidup masyarakat dalam suatu 

wilayah.Berikut di bawah ini mata pelncaharian masyarakat RT 31 RW 05 

Kellulrahan Su lkarami Kelcamatan Su lkarami selbagai belrikult: 

Tabel 3.3 

Mata Pencaharian Masyarakat RT 31 RW 05 Kel. Sukarami 

No. Mata Pencaharian Jumlah 

1. Peltani 18 Orang 

2. Buruh Tani 10 Orang 

3. Tidak Bekerja  34 Orang 

4. Belum Bekerja  36 Orang 

5. Pengawai Negeri Sipil 6 Orang 

6. Pemulung 15 Orang 

7. Pedagang  5 Orang 
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8. Peternak 4 Orang 

9. Guru 2 Orang 

10. Bidan  1 Orang 

11. Pembantu Rumah Tangga 3 Orang 

12. Ibu Rumah Tangga 50 Orang 

13. Pensiunan PNS/TNI/POLRI 4 Orang 

14. TNI/POLRI 3 Orang 

15. Dosen 1 Orang 

16. Karyawan Swasta 35 Orang 

17. Karyawan Honorer 19 Orang 

18. Wiraswasta 11 Orang 

19. Tukang Penjahit 5 Orang 

20. Tukang Service Elektronik 10 Orang 

21. Tukang Kayu 8 Orang 

22. Tukang Batu 5 Orang 

23. Buruh 3 Orang 

24. Buruh Harian Lepas 46 Orang 

Julmlah 334 

Sulmbelr: Profil Wilayah RT 31 RW 05 Kellulrahan Sulkarami tahuln 2023 
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Berdasarkan tabel mata pencaharian masyarakat RT 31 RW 05 Kelurahan 

Sukarami bahwa masyarakat pemulung yang sering dianggap dengan kondisi 

yang penuh keterbatasan. Karena itu memilih lokasi ini karena memiliki akses 

komunikasi terhadap lingkungan sekitar sehingga memudahkan untuk 

mengumpulkan data.6 

3. Kondisi Sosiografis 

Kondisi sosiografis ini mellipulti sosial kelagamaan dan pelndidikan sosial 

buldaya. Masyarakat di Jl. Sulrya Sakti RT 31 RW 05 Kellulrahan Sulkarami  

Kelcamatan Sulkarami Kota Palelmbang Sellulrulhnya melnganult agama islam. Hal 

ini dapat dilihat dari tabell belrikult: 

Tabel 3.4 

Jumlah Masyarakat Keagamaan 

No Agama Jumlah Presentase 

1. Islam 334  100% 

2. Hindu -  

3. Kristen Protestan -  

4. Buddha -  

5. Khonghucu -  

 Jumlah 334 100% 

        Sulmbelr: Monografi RT 31 RW 05 Kellulrahan Sulkarami tahu ln 2023 

  Dapat dilihat dari tabell diatas bahwa masyarakat di RT 31 RW 05 

Kellulrahan Sulkarami selmulanya melnganult agama Islam. Melski telrdapat 

kellompok yang selpelrti Mulhammadiyah dan NUl, namuln hidulp belrdampingan 

selcara harmonis dan saling melnghormati. 

     Seldangkan kelgiatan kelagamaan yang ada di RT 31 RW 05 Kellulrahan 

Sulkarami Kelcamatan Sulkarami dilakulkan selbagaimana biasanya:  

                                                
6Data Kependudukan Wilayah RT 31 RW 05 Kelurahan Sukarami 
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1.  Adapuln pelngajian bapak-bapak seltiap hari seltellah Isya’ di Masjid An-

Nasyirin Dan pelngajian ibul-ibul majellis taklim yang dilaksanakan seltiap 

hari sabtul dari jam 2 sampai ba’da ashar di Mulshollah Nulrull Hidayah.  

2. Pelngajian anak-anak TPA yang dilaksanakan seltiap hari pada jam  4 sorel 

sampai delngan sellelsai di Masjid An-Nasyirin. 

D. Sarana dan Prasarana RT 31 RW 05  

Pelningkatan taraf hidulp masyarakat di Jl. Sulrya Sakti tidak telrlelpas dari 

kelmajulan pelmbangulnan nasional dan pelrgantian kelpelmimpinan selrta kellulrahan. 

Sarana dan prasarana di Jalan Lama belrangsulr-angsulr ditingkatkan, baik kulantitas 

maulpuln kulalitasnya. Dahullul bellulm ada selkolah ataul telmpat ibadah, namuln kini 

suldah ada. Transformasi positif ini tidak selmata-mata belrkat ulpaya pelmelrintah 

kota, namuln julga keltelrlibatan aktif masyarakat mellaluli donasi dan pelmelliharaan 

kolaboratif.7 

1. Sarana Peribadahan 

Ulntulk sarana pelribadahan yang ada di Jl. Sulrya Sakti RT 31 RW 05 

Kellulrahan Sulkarami kelcamatan Sulkarami yang masing-masing jalan dan RT 

31, ulntulk lelbih jellas dapat dilihat tabell selbagai belrikult: 

Tabel 3.5 

Sarana Peribadahan 

No Nama Masjid Jumlah Masjid 

1. Masjid An-Nasyirin 1 

2. Mulshollah Nulrull Hidayah 1 

                            Julmlah 2 

                 Sulmbelr data: RT 31 RW 05 Kellulrahan Sulkarami tahuln 2023 

 

                                                
7Data Kependudukan Wilayah RT 31 RW 05 Kelurahan Sukarami 
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2. Sarana Pendidikan 

Pelran pelmelrintah ulntulk melngulrangi julmlah bultah hulrulf di RT 31, melrelka 

melmbanguln sarana pelndidikan belrulpa geldulng selkolah yaitul Selkolah Dasar 

Nelgelri (SDN) dan Selkolah Melnelngah Pelrtama (SMP).  Pelndidikan di Jl. Sulrya 

Sakti RT 31 ini selbagian belsar suldah melndapatkan pelndidikan formal, dapat 

dilihat dari tabell belrikult: 

Tabel 3.6 

Sarana dan Pendidikan 

No Nama Prasarana Gedung Keterangan 

1. SD Nelgelri 129 Palelmbang 1 Baik 

2. SMP Nelgelri 40 Palelmbang 1 Baik 

Tabel 3.7 

Tingkat Pendidikan Masyarakat 

No keterangan LK PR Jumlah 

1. Tamat SD 36 38 74 

2. Tamat SMP 21 24 45 

3. Tamat SMA 64 57 121 

4. Tamat D-2 1 1 1 

5. Tamat D-3 1 6 7 

6. Tamat S1/Sarjana 8 10 18 

7. Tamat S2/Sarjana 1 - 1 

 Julmlah 132 136 267 

   Sulmbelr: Monografi RT 31 RW 05 di Kellulrahan Sulkarami tahuln 2023 
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Dari tabell di atas melnulnjulkkan bahwa masyarakat yang belrada di tingkat 

pelndidikan, orang tula banyak yang tamatan selkolah melnelngah atas (SMA), 

akan teltapi ada belbelrapa tamatan SD, SMP, bahkan ada yang sampai 

melnelmpulh pelndidikan tinggi. 

Adapuln belbelrapa kelgiatan yang dilakulkan belrsama-sama dalam masyarakat 

Jl. Sulrya Sakti RT 31 RW 05 Kellulrahan Sulkarami Kelcamatan Sulkarami Kota 

Palelmbang yaitul Pelngajian Ibul-Ibul, Didirikannya TPA di Masjid An-Nasyirin, 

Melmbelrsihkan Lingkulngan, Kelgiatan Acara Pelrnikahan dan Kelgiatan Acara 

Kelmatian. 

E.   Gambaran Subjek Penelitian 

Pelnelliti hanya melngambil 20 sulbjelk pelnellitian delngan tuljulan sulpaya lelbih 

melngeltahuli selcara melndalam telntang pelrmasalahan yang di te lliti. Pelnelliti 

melngambil 15 yang belkelrja selbagai pelmullulng di RT 31 RW 05 Kellulrahan 

Sulkarami. Adapu ln karaktelristik dari 15 pelmullulng telrselbult adalah selbagai belriku lt: 

Tabel 3.8 

Usia dan Tingkat Pendidikan Pemulung 

No

. 

Nama Usia Lama 

Menjadi 

Pemulung 

Jenjang 

Pendidikan 

Jumlah 

Pendapatan 

Perhari 

1. Dolla  52 7 Tahu ln SMP 50.000 

2. Nulryana 60 10 Tahu ln SD 70.000 

3. Andi  31 16 Tahu ln SD 30.000 

4. Bunga  35 16 Tahun SD 30.000 

5. Nurulia 64 20 Tahun SMP 80.000 

6. Siti  38 4 Tahun SD 31.000 

7. Dina 34 3 Tahun SD 40.000 

8. Bayyinah 60 10 Tahuln SMP 29.000 
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9. Rosit 68 17 Tahuln SD 50.000 

10. Fatih 40 7 Tahun SD 50.000 

11. Kiki 25 1 Tahun SMA 100.000 

12. Fikri 23 1 Bulan SMP 100.000 

13. Iwan  38 5 Tahun SMP 40.000 

14. Nurwati 66 15 Tahun Tidak 

Sekolah 

50.000 

15. Legiman 47 5 Bulan Tidak 

Sekolah 

100.000 

F. Faktor-faktor yg mempengaruhi masyarakat berprofesi sebagai pemulung 

Masyarakat pelmullulng adalah kellompok sosial yang melnggantulngkan hidulp 

melrelka pada aktivitas pelngulmpullan, pelmilahan, dan daulr ullang barang-barang 

belkas. Pelkelrjaan pelmullulng selring kali dipandang selbagai relmelh olelh selbagian 

masyarakat karelna delkat delngan lingkulngan kotor dan hasil pelndapatan yang 

relndah. Selbagian masyarakat melmandang sampah selbagai barang yang melnjijikkan 

dan tidak belrmanfaat, teltapi belrbelda delngan pelmullulng. Pelmullulng belranggapan 

bahwa sampah adalah selsulatul yang belrharga ulntulk melnghidulpi kellularga.8 

Pelmullulng bulkan melrulpakan sulatul profelsi yang melnjadi pilihan ultama ataul 

yang dicita-citakan olelh selbagian masyarakat, akan teltapi pelkelrjaan selbagai 

pelmullulng melrulpakan pilihan telrakhir bagi masyarakat karelna sullitnya lapangan 

dan kelselmpatan kelrja. Selkalipuln kelrap dianggap relndah, pada dasarnya pelmullulng 

tidak sellalul selpelrti apa yang selring digambarkan orang. Pelmullulng seljatinya adalah 

pahlawan lingkulngan, melskipuln para pelmullulng tidak melnyadari hal itul. 

Kelbelrdaannya sangat dipelrlulkan olelh selmula orang, delngan adanya pelmullulng 

                                                
8Argo Twikromo. Pemulung Jalanan Yogyakarta, (Yogyakarta: Media Presindo 1999). 

hlm. 73 
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banyak sampah dapat dimanfaatkan kelmbali dan dapat diprodulksi ullang agar tidak 

telrjadi pelnulmpulkan sampah yang bisa belrdampak pada bahaya lingkulngan. 

Berikut ini beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat berprofesi 

sebagai pemulung di antaranya yaitu:9 

1. Faktor Kemiskinan  

Indonelsia ialah ne lgara belsar dan padat pe lnduldulk. Jika ju lmlah 

pelnduldulk belsar dan ju lmlah miskin banyak, maka de lngan selndirinya 

akan melnulrulnkan ku lalitas pelnduldulk itul selndiri, kelmiskinan yang 

dialami olelh masyarakat pe lmullulng di RT 31 RW 05 Kellulrahan Su lkarami 

melmiliki dampak yang signifikan pada ke lseljahtelraan dan pelrkelmbangan 

masyarakat. Ole lh karelna itu l, ulpaya pelnanggu llangan kelmiskinan yang 

mellibatkan belrbagai stakelholdelr, selpelrti pelmelrintah, lelmbaga swadaya 

masyarakat, dan masyarakat se ltelmpat, melnjadi pelnting u lntulk 

melnciptakan pe lrulbahan yang belrkellanjultan dan melningkatkan ku lalitas 

hidulp masyarakat pe lmullulng di wilayah te lrselbult 

2. Faktor Agama 

Agama sering mengajarkan bahwa rezeki sudah diatur oleh Tuhan, 

sehingga apapun pekerjaan yang dilakukan dengan ikhlas akan membawa 

berkah termasuk menjadi pemulung . 

3. Faktor Pendidikan  

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi setiap 

manusia dan begitu juga dengan masyarakat yang memilih profesi sebagai 

pemulung. Mereka hanya bisa mengenyam pendidikan dasar bahkan ada 

yang tidak tamat. Rendahnya tingkat pendidikan yang mereka miliki 

sehingga memaksa mereka menjadi pemulung. 

 

                                                
9Marpuji Ali,, Kehidupan Msyarakat Pemulung..., hlm. 11 
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4. Faktor Ekonomi 

Ekonomi adalah salah satu faktor penyebab masyarakat memilih 

bekerja sebagai pemulung. Lemahnya ekonomi masyarakat pemulung 

memaksa mereka bekerja sebagai pemulung, hal tersebut terjadi karena 

kondisi ekonomi mereka yang semakin hari semakin mendesak dan 

mengharuskan mereka untuk mendapatkan uang demi kelangsungan 

hidup mereka.  

5. Faktor Terpaksa 

Faktor terpaksa muncul ketika individu menghadapi situasi yang 

mendesak dan tidak memiliki pilihan lain untuk mendapatkan 

penghasilan. Dalam situasi seperti ini, menjadi pemulung dianggap 

sebagai jalan terakhir untuk bertahan hidup. Meskipun pekerjaan ini tidak 

ideal dan penuh tantangan, tekanan ekonomi dan tidak adanya opsi lain 

membuat mereka terpaksa menjalani profesi ini untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. 

        Maka dari pelnjellasan di atas bahwasannya faktor yang melmpelngaru lhi 

masyarakat be lrprofelsi selbagai pelmullulng dikarelnakan minimnya lapangangan 

pelkelrjaan khulsulnya di pelrkotaan dan dorongan kulat di dalam hidulp yang 

melnyelbabkan  melrelka haruls melncari pelkelrjaan yang selsulai delngan kelmampulan 

yang melrelka miliki dan Melncari pelkelrjaan yang selsulai ulntulk melnghidulpkan 

kellularga melrelka. Dan Karena rendahnya tingkat pendidikan yang terlalu rendah 

yang membuat mereka terpaksa menjadi seorang pemulung. Ekonomi yang lemah 

sehingga tingkat ekonomi mereka lemah dan menyebabkan masyarakat mencari 

pekerjaan sehingga mereka mampu untuk memenuhi kebutuhan dan kehidupan 

mereka serta masalah sosial yang mereka hadapi.  
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BAB IV 

ANALISIS TERHADAP KEBAHAGIAAN DALAM KEHIDUPAN 

PEMULUNG DI KELURAHAN SUKARAMI PERSPEKTIF IMAM AL-

GHAZALI  

 

A. Kebahagiaan Dalam Persepsi Pemulung di Kelurahan Sukarami  

Penelitian ini dilakukan di RT 31 RW 05 dan RT 31 RW 05, Kelurahan 

Sukarami, Kecamatan Sukarami. Lokasi ini dipilih karena konsentrasi pemulung 

yang tinggi di area tersebut. Responden penelitian adalah pemulung yang bekerja di 

wilayah ini, terdiri dari 15 orang dengan berbagai usia dan latar belakang untuk 

mendapatkan wawasan yang mendalam tentang kehidupan mereka 

Pada bagian ini akan menganalisis tentang bagaimana persepsi pemulung di 

RT 31 RW 05 Kelurahan Sukarami terhadap kebahagiaan. mayoritas pemulung 

mendefinisikan kebahagiaan sebagai rasa syukur dan kepuasan terhadap apa yang 

mereka miliki saat ini. Mereka menyadari keterbatasan ekonomi dan sosial yang 

dihadapi, namun banyak dari mereka menyatakan bahwa kebahagiaan tidak hanya 

diukur dari segi materi, tetapi juga dari hubungan yang harmonis dalam keluarga 

dan komunitas. 

Beberapa pemulung menekankan bahwa kebahagiaan adalah tentang 

menerima keadaan hidup dan tidak terlalu memaksakan diri untuk memilih lebih 

dari yang bisa mereka capai. Mereka merasa bahagia jika kebutuhan dasar mereka, 

seperti makanan dan tempat tinggal terpenuhi, meskipun dengan cara yang sangat 

sederhana. Rasa syukur menjadi faktor penting dalam menjaga kebahagiaan mereka 

di tengah situasi yang sulit. Dalam konteks RT 31 RW 05 Kelurahan Sukarami, 

persepsi pdalam pemulung tentang kebahagiaan mencerminkan nilai-nilai, aspirasi, 

dan kondisi sosio-ekonomi mereka. Berdasarkan hasil wawancara dengan 15 subjek 

berbeda kita dapat mengidentifikasi beberapa tema utama dan nuansa dalam 

pemahaman mereka tentang kebahagiaan. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan subyek DR yang 

berusia 52 Tahun pemulung RT 31 RW 05 Kelurahan Sukarami yang berpendapat 

mengenai definisi kebahagiaan bahwa : 

“Kebahagiaan itu sederhana dek., ketika memiliki keluarga yang lengkap 

harmonis serta hidup berkecukupan itu udah bahagia buat saya”.1  

Hal ini menunjukkan bahwa DR menganggap kebahagiaan sebagai sesuatu 

yang sederhana, yang terletak pada memiliki keluarga yang lengkap dan harmonis 

serta hidup berkecukupan. Ini berarti bahwa menurut DR, kebahagiaan dapat 

dicapai melalui hubungan keluarga yang baik dan kehidupan yang stabil dari segi 

materi.Selain itu, ada diantara para pemulung yang berpendapat mengenai 

kebahagiaan seperti yang dipaparkan oleh Subjek NY berusia 60 Tahun: 

“Kebahagiaan adalah ketika saya bisa pulang ke rumah dan melihat anak-

anak saya bahagia. Walapun hidup kami tidak kaya, melihat mereka 

tersenyum sudah cukup membuat saya merasa bahagia”.2 

Dilihat dari pemaparan diatas bahwa kebahagiaan bagi Subjek NY terletak 

pada kebahagiaan anak-anaknya. Meskipun mereka tidak hidup dalam kondisi 

materi yang berlimpah, melihat anak-anaknya tersenyum dan bahagia memberikan 

kepuasan dan kebahagiaan yang mendalam baginya. Ini menunjukkan  bahwa 

hubungan emosional dan kesejahteraan keluarga memiliki peran yang sangat 

penting dalam pandangannya tentang kebahagiaan. seperti yang diungkapkan Ibu 

BM berusia 35 Tahun di bawah ini: 

“Punya waktu untuk beristirahat dan berkumpul keluarga pada akhir pekan 

membuat saya merasa bahagia. Momen-momen itu adalah penghibur di 

tengah kesibukan dan tantangan sehari-hari”.3 

                                                
1Wawancara dengan Subjek DR, Pemulung RT 31 RW 05 Kelurahan Sukarami Kecamatan 

Sukarami, tanggal 21 Februari 2024, jam 07.00. 
2Wawancara dengan Subjek NY, Pemulung RT 31 RW 05 Kelurahan Sukarami Kecamatan 

Sukarami, tanggal 01 Maret 2024, jam 09.02. 
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Subjek BM merasa bahagia saat memiliki waktu untuk beristirahat dan 

berkumpul dengan keluarga pada akhir pekan. Momen-momen ini mejadi 

penghibur di tengan kesibukan dan tantangan sehari-hari. Selain itu Subjek NL 

berusia 64 Tahun pemulung RT 31 RW 05 Kelurahan Sukarami juga berbeda 

pendapat tentang bahagia memiliki pekerjaan sebagai pemulung, seperti yang 

diungkapkan di bawah ini:  

"Ya, kerja ini memang berat, capek. Tapi saya bersyukur masih bisa cari 

uang buat keluarga. Kadang, ada hari di mana saya dapat barang banyak, 

itu bikin saya senang. Kalau ada yang beli barang bekas dengan harga 

bagus, saya juga senang. Kebahagiaan nggak harus dari uang banyak, tapi 

dari syukur apa yang didapat”.4 

Meskipun kerja ini berat dan melelahkan, Subjek NL bersyukur masih bisa 

mencari uang untuk keluarga. Ia merasa senang ketika mendapatkan banyak barang 

atau menjualnya dengan harga bagus. Menurtnya, kebahagiaan tidak harus berasal 

dari  uang banyak, tetapi dari rasa syukur atas apa yang didapat. Bagi para 

pemulung kebahagiaan dan ketentraman bukan hanya monopoli kaum berduit, 

menurut Subjek AB berusia 31 Tahun sebagai berikut: 

“Meskipun pekerjaan pemulung itu berat, tapi kalo habis sholat itu rasanya 

adem dan anyem”.5  

 Dilihat dari pemaparan diatas bahwa kebahagiaan bagi Subjek AB 

mengatakan bahwa meskipun pekerjaan sebagai pemulung itu sulit dan melelahkan, 

perasaan tenang dan nyaman setelah beribadah, seperti sholat, membuatnya merasa 

lebih baik dan mendapatkan ketenangan batin. 

                                                                                                                                   
3Wawancara dengan Subjek BM, Pemulung RT 31 RW 05 Kelurahan Sukarami Kecamatan 

Sukarami, tanggal 08  Maret 2024, jam 08.00 
4Wawancara dengan Subjek NL, Pemulung RT 31 RW 05 Kelurahan Sukarami Kecamatan 

Sukarami, tanggal 15 Maret 2024, jam 09.00 
5Wawancara dengan Subjek AB, Pemulung RT 31 RW 05 Kelurahan Sukarami Kecamatan 

Sukarami, tanggal 22 Maret 2024, jam 10.00. 
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Berbeda dengan pernyataan Subjek RS. Subjek RS menyatakan bahwa 

menjadi pemulung adalah takdir. Manusia adalah makhluk yang bekerja, dengan 

bekerja kita bisa memenuhi kebutuhan kita. Berikut ini adalah pemaparan Subjek 

RS berusia 68 Tahun pemulung RT 31 RW 05 Kelurahan Sukarami mengatakan: 

“Bekerja sebagai pemulung adalah takdir yang harus disyukuri, yang penting 

pekerjaan saya halal dan saya juga senang dengan pekerjaan saya”.6 

Dilihat dari pemaparan diatas bahwa kebahagiaan bagi Subjek RS 

mengatakan menunjukkan sikap penerimaan dan syukur terhadap kondisi pekerjaan 

sebagai pemulung. Meskipun pekerjaan ini mungkin tidak ideal atau dianggap sulit 

oleh sebagian orang, orang tersebut merasa bahwa itu adalah bagian dari takdirnya 

yang harus diterima dengan lapang dada. Seperti yang di katakan oleh Subjek SS 

berusia 38 Tahun pemulung RT 31 RW 05 Kelurahan Sukarami mengatakan bahwa 

pekerjaan ini membuat saya merasa bahagia seperti yang diungkapkan di bawah ini: 

“Kalau dibilang bahagia, ya ada senang-senangnya. Tapi kadang saya 

merasa capek, panas-panasan, dan kadang orang-orang melihat kita sebelah 

mata. Tapi saya tetap bersyukur, lebih baik dari pada nggak ada kerjaan 

sama sekali. Kebahagiaan saya ada di rasa syukur itu, dek”.7 

Dilihat dari pemaparan diatas bahwa kebahagiaan bagi Subjek SS meskipun 

orang tersebut mengalami banyak tantangan seperti kelelahan, bekerja di bawah 

terik matahari, dan mendapat pandangan negatif dari orang lain, ia tetap merasa 

bersyukur. Kebahagiaannya tidak datang dari kondisi fisik atau pandangan orang 

lain, melainkan dari rasa syukur karena ia masih memiliki pekerjaan, yang 

dianggap lebih baik daripada tidak bekerja sama sekali. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan subyek DN yang 

berusia 34 Tahun pemulung RT 31 RW 05 Kelurahan Sukarami harapannya 

                                                
6Wawancara dengan Subjek RS, Pemulung RT 31 RW 05 Kelurahan Sukarami Kecamatan 

Sukarami, tanggal 29 Maret 2024, jam 07.30. 
7Wawancara delngan Subjek SS, Pelmullulng RT 31 RW 05 Kellulrahan Sulkarami Kelcamatan 

Sulkarami, Pada Tanggal 03 Meli 2024, jam 07.00  
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sederhana supaya anak-anaknya bisa punya masa depan yang lebih baik darinya 

mengatakan: 

“Harapan saya sederhana saja, Mas. Semoga anak-anak saya bisa punya 

masa depan yang lebih baik dari saya. Kalau mereka bisa sekolah tinggi, 

dapat pekerjaan yang layak, saya pasti akan lebih bahagia. Saya ingin 

mereka hidup lebih enak dan nggak harus jadi pemulung seperti saya”.8 

Subjek DN memiliki harapan sederhana, yaitu agar anak-anaknya bisa 

memiliki masa depan yang lebih baik daripada yang ia alami. Ia berharap anak-

anaknya bisa mendapatkan pendidikan yang tinggi dan pekerjaan yang layak, 

sehingga mereka bisa hidup lebih nyaman dan tidak harus menjalani kehidupan 

yang penuh tantangan seperti menjadi pemulung, seperti dirinya. Kebahagiaan 

orang tersebut akan semakin besar jika melihat anak-anaknya berhasil dan hidup 

lebih baik daripada dirinya. 

Pendapat yang sedikit berbeda seperti yang disampaikan oleh subyek BY 

seorang pemulung yang berumur 60 tahun pemulung RT 31 RW 05 Kelurahan 

Sukarami, ia berpendapat bahwa : 

“Ya, harapan saya agar kehidupan saya dan keluarga menjadi lebih baik. 

Impian saya adalah memiliki rumah yang layak dan anak-anak yang 

sukses”.9 

Subyek BY juga memiliki pandangan yang mirip dengan subyek DN, 

menggambarkan bahwa Subjek BY memiliki harapan agar kehidupannya dan 

keluarganya mengalami perbaikan. Ia bermimpi memiliki rumah yang layak, yang 

menunjukkan keinginan untuk kondisi hidup yang lebih stabil dan nyaman. Selain itu, 

impiannya adalah agar anak-anaknya sukses, yang mencerminkan harapan besar untuk 

                                                
8Wawancara delngan Subjek DN, Pelmullulng RT 31 RW 05 Kellulrahan Sulkarami Kelcamatan 

Sulkarami, Pada Tanggal 10 Mei 2024, jam 08.45 
9Wawancara delngan Subjek BY, Pelmullulng RT 31 RW 05 Kellulrahan Sulkarami Kelcamatan 

Sulkarami, Pada Tanggal 14 Juni 2024, jam 09.15 
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masa depan anak-anaknya agar dapat hidup lebih baik, mungkin dengan pendidikan 

dan pekerjaan yang lebih baik. 

Begitu pun hasil wawancara dari subyek dengan inisial FH yang berusia 40 

tahun pemulung RT 31 RW 05 Kelurahan Sukarami ia mengatakan bahwa :  

“Kebahagiaan itu beda-beda tiap orang, ada yang merasa bahagia jika banyak 

uang ada juga bahagia dengan cara berkumpul dengan orang yang kita cintai 

dan diberikan kesehatan”.10 

Subyek FH memiliki pandangan yang lebih fleksibel dan individual 

mengenai kebahagiaan. Menurutnya, bahwa kebahagiaan bersifat subjektif dan 

berbeda untuk setiap individu. Bagi sebagian orang, kebahagiaan mungkin datang 

dari memiliki banyak uang atau materi, sedangkan bagi orang lain, kebahagiaan 

bisa berasal dari hal-hal yang lebih sederhana seperti berkumpul dengan orang yang 

mereka cintai dan memiliki kesehatan yang baik. Intinya, setiap orang memiliki 

definisi kebahagiaannya sendiri, tergantung pada apa yang paling mereka hargai 

dalam hidup. 

Menurut pandangan Subjek RP berusia 25 Tahun pemulung RT 31 RW 05 

mengatakan bahwa : 

“bahagia ketika saya mendapatkan barang-barang berharga dari tempat 

yang saya kunjungi, seperti barang elektronik atau pakaian yang layak pakai, 

saya merasa  bahagia karena itu membantu kami bertahan hidup lebih 

baik”.11 

Dari hasil waancara Subjek RP dapat disimpulkan bahwasanya kebahagiaan 

tersebut muncul ketika mereka menemukan barang-barang berharga, seperti 

elektronik atau pakaian yang masih layak digunakan, dari tempat yang mereka 

                                                
10Wawancara delngan Subjek FH, Pelmullulng RT 31 RW 05 Kellulrahan Sulkarami Kelcamatan 

Sulkarami, Pada Tanggal 21 Juni 2024, jam 09.05 
11Wawancara delngan Subjek RP, Pelmullulng RT 31 RW 05 Kellulrahan Sulkarami Kelcamatan 

Sulkarami, Pada Tanggal 05 Juli 2024, jam 09.10 
12Wawancara delngan Subjek FS, Pelmullulng RT 31 RW 05 Kellulrahan Sulkarami Kelcamatan 

Sulkarami, Pada Tanggal 12 Juli 2024, jam 08.15 
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kunjungi (kemungkinan besar tempat pembuangan sampah atau sejenisnya). 

Barang-barang ini memberikan kebahagiaan karena dapat membantu mereka dan 

keluarganya bertahan hidup dengan lebih baik, baik melalui penggunaan langsung 

atau mungkin dijual kembali  

Melnulrult pandangan Subjek FS berusia 23 Tahun pemulung RT 31 RW 05 

mengatakan bahwa : 

“Saya merasa bahagia ketika saya bisa menjaga kebersihan lingkungan 

sekitar tempat kami bekerja. Lingkungan yang bersih membuat saya merasa 

nyaman dan sehart”.12 

Dari hasil waancara Subjek FS dapat disimpulkan bahwasanya merasa 

bahagia ketika bisa menjaga kebersihan lingkungan di sekitar tempat mereka 

bekerja. Baginya, lingkungan yang bersih tidak hanya memberikan rasa nyaman 

tetapi juga berkontribusi pada kesehatan. Kebahagiaan muncul dari perasaan positif 

yang dihasilkan oleh kebersihan, serta dari kepuasan pribadi karena mampu 

menjaga lingkungan tetap rapi dan sehat. Ini menunjukkan bahwa kebahagiaan bisa 

datang dari tindakan menjaga kebersihan dan menciptakan suasana yang 

mendukung kesejahteraan. 

Melnulrult pandangan Subjek IS berusia 38 Tahun Pemulung RT 31 RW 05 

mengatakan bahwa: 

“Saya merasa bahagia saat ada orang yang menghargai usaha kami, bahkan 

dengan ucapan terima kasih. Itu membuat saya merasa pekerjaan kami tidak 

sia-sia”.13 

Dari pandangan narasulmbelr Subjek IS ini belrbelda pelndapat delngan Subjek 

dapat ditarik kelsimpullan bahwasannya Subjek IS merasa bahagia ketika ada yang 

                                                
12Wawancara delngan Subjek FS, Pelmullulng RT 31 RW 05 Kellulrahan Sulkarami Kelcamatan 

Sulkarami, Pada Tanggal 12 Juli 2024, jam 08.15 
13Wawancara delngan Subjek IS, Pelmullulng RT 31 RW 05 Kellulrahan Sulkarami Kelcamatan 

Sulkarami, Pada Tanggal 19 Juli 2024, jam 10.08 
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menghargai upayanya, meskipun hanya dengan ungkapan terima kasih. 

Penghargaan tersebut membuatnya merasa bahwa pekerjaan yang dilakukan, yang 

mungkin sering dianggap remeh atau kurang dihargai oleh sebagian orang, 

memiliki makna dan dampak positif. Ucapan terima kasih sederhana mampu 

memberikan rasa puas dan pengakuan, sehingga pekerjaan yang dilakukan terasa 

lebih berarti dan tidak sia-sia. 

Belrdasarkan hasil wawancara dengan Subjek NW berusia 66 Tahun 

pelmullulng RT 31 RW 05 melngatakan bahwa: 

“Saya rasa kebahagiaan bisa ditemukan di mana saja. Meskipun pekerjaan 

kami mungkin dianggap tidak bergengsi, saya percaya kebahagiaan itu 

datang dari dalam diri kita sendiri”.14 

Kemudian pelndapat Subjek NW berusia 66 Tahun pelmullulng RT 31 RW 05 

kebahagiaan tidak bergantung pada pekerjaan atau status sosial seseorang, 

melainkan berasal dari sikap dan perasaan batin. Meskipun pekerjaan yang 

dilakukan mungkin tidak dianggap bergengsi oleh masyarakat, orang tersebut tetap 

merasa bahwa kebahagiaan bisa ditemukan dalam situasi apa pun. Intinya, 

kebahagiaan adalah sesuatu yang dihasilkan dari cara seseorang memandang hidup 

dan bersyukur, bukan dari penilaian eksternal atau status pekerjaan. 

Menurut pendapat Subjek LP berusia 47 Tahun pemulung RT 31 RW 05 

mengatakan bahwa:  

“Ada, Dek. Kalau pas lebaran atau hari besar, kadang ada yang ngasih 

sembako atau pakaian bekas yang masih bagus. Waktu anak saya dapat 

beasiswa dari sekolah, itu juga kebahagiaan yang luar biasa buat saya. Anak 

saya bisa terus sekolah tanpa harus mikirin biaya”.15 

                                                
14Wawancara delngan Subjek NW, Pelmullulng RT 31 RW 05 Kellulrahan Sulkarami 

Kelcamatan Sulkarami, Pada Tanggal 26 Juli 2024, jam 07.45 
15Wawancara delngan Subjek LP, Pelmullulng RT 31 RW 05 Kellulrahan Sulkarami Kelcamatan 

Sulkarami, Pada Tanggal 02 Agustus 2024, jam 07.45 
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Melnulrult pelndapat Subjek LP pelmullulng RT 31 RW 05 dapat ditarik 

kelsimpullan bahwasannya Bapak Iwan melngatakan Seseorang merasakan 

kebahagiaan yang besar ketika mendapatkan bantuan, baik dalam bentuk barang 

seperti sembako atau pakaian, maupun dalam bentuk dukungan pendidikan untuk 

anaknya. Kebahagiaan yang dirasakan ini terkait dengan keringanan beban hidup, 

terutama ketika anaknya mendapatkan beasiswa, yang memungkinkan anaknya 

terus sekolah tanpa perlu khawatir mengenai biaya. Bantuan-bantuan ini 

memberikan dampak positif yang sangat berarti dalam kehidupan mereka, terutama 

di momen-momen penting seperti hari besar atau pencapaian pendidikan. 

Setelah penulis mellakulkan belrbagai wawancara dan obselrvasi langsulng 

telrhadap persepsi pelmullulng dapat ditarik kelsimpullan bahwa kebahagiaan di RT 31 

RW 05 Kellulrahan Sulkarami ini mencakup beberapa aspek penting yang lebih 

sering berkaitan dengan  hal-hal sederhana dalam kehidupan.16 

Pertama, kebahagiaan pemulung di RT 31 RW 05 Kelurahan Sukarami ini 

sering kali terkait dengan kesehatan yang baik, keharmonisan keluarga, dan 

kemampuan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari melalui penghasilan yang 

mereka peroleh. Meskipun pekerjaan sebagai pemulung penuh dengan tantangan, 

rasa syukur yang mendalam menjadi komponen penting dalam menjaga 

kebahagiaan mereka. 

Kedua, solidaritas dan keterikatan sosial di antara sesama pemulung juga 

memainkan peran signifikan dalam menciptakan rasa bahagia. Dukungan 

emosional dan sosial yang mereka dapatkan dari komunitas sekitar membantu 

mereka menghadapi ketidakstabilan ekonomi yang sering terjadi. 

Ketiga, kebahagiaan bagi para pemulung ini juga berakar pada hubungan 

baik dengan sesama manusia, kehidupan keluarga yang tenteram, dan sikap 

                                                
16Sikundus, Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga Pemulung (Studi Kasus Pemulung 

Pemunggut Barang Bekas Di Tps Kecamatan Pontianak Kota), dalam Jurnal  Ilmu Sosiatri, Vol. 10. 

No. 1 (2021), hlm. 21-35. 
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spiritual yang kuat, seperti pasrah, ikhlas, dan tawakkal dalam menerima setiap 

cobaan hidup. Pemulung di RT 31 RW 05 Kelurahan Sukarami merasa bahwa 

menjalankan ibadah, seperti shalat, bersabar dalam menghadapi tantangan, dan 

tetap mandiri tanpa bergantung pada orang lain adalah kunci kebahagiaan yang 

mendalam bagi mereka. 

Secara keseluruhan, kebahagiaan bagi pemulung di RT 31 RW 05 

Kelurahan Sukarami ini bukan hanya dipengaruhi oleh aspek materi, tetapi juga 

oleh ketenangan batin, dukungan sosial, dan keselarasan dengan keyakinan spiritual 

yang mereka pegang. Meskipun kehidupan mereka penuh dengan tantangan, 

mereka mampu menemukan kebahagiaan melalui rasa syukur, kebersamaan, dan 

keikhlasan dalam menjalani hidup karena pada dasarnya hidup itu adalah cobaan, 

ketika bisa tetap beribadah melakukan shalat (berhubungan dengan Tuhan), sabar 

akan tiap cobaan yang dideritanya, bisa hidup mandiri, dan mencukupi kehidupan 

sendiri dan keluarga tanpa tergantung dengan orang lain dan bisa memenuhi cita-

cita dan harapannya.17 

B. Kebahagiaan Dalam Kehidupan Pemulung di Kelurahan Sukarami 

Perspektif Imam Al-Ghazali 

Dari penelitian penulis mendapatkan semua data untuk melakukan 

penelitian mengenai kebahagiaan dalam kehidupan pemulung di Kelurahan 

Sukarami perspektif Al-Ghazali. Penelitian ini peneliti mengambil teori Imam Al-

Ghazali tentang konsep kebahagiaan dalam kehidupan pemulung Di Kelurahan 

Sukarami Kecamatan Sukarami perspektif Kitab Kimiyyah Sa’adah Karya Imam 

Al-Ghazali ini sangat tepat. Sebab penulis dapat memberikan suatu pengalaman 

terhadap pemulung RT 31 RW 05 Kelurahan Sukarami. Bahagia itu sederhana 

dengan cara mensyukuri, mencintai dan menjaga apa yg kita miliki. Jadi konsep 

yang muncul di RT 31 RW 05 Kelurahan Sukarami Kecamatan Sukarami, dapat 

                                                
17Anton Indra Wijaya, Skripsi: Pemulung dalam Budaya Kemiskinan. hlm. 130. 
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pemulung yang sudah semua dituangkan dari suatu pengalaman-pengalaman 

pemulung ini yang dimana penulis sudah melakukan tanya jawab dengan melalui 

wawancara. Secara keseluruhan pemulung sudah menjawab semua pengalaman-

pengalaman dalam kebahagiaan. 

Mengenai hal tersebut tentunya dalam menjalankan profesi sebagai 

pemulung harus sesuai dengan aturan agama, menjalankan profesi pemulung untuk 

mendapatkan kebahagiaan yang seutuhnya tentu tidak senata-mata hanya untuk 

dunia melainkan juga akhirat. Tentunya ada banyak cara untuk mendapatkan 

kebahagiaan, ada berbagai filosof, dan tokoh-tokoh yang mengemukakan 

pendapatnya melalui sebuah tulisan. Salah satunya karya Imam Al-Ghazali yakni 

Kimiyyah Sa’adah (Kimia Kebahagiaan yang utuh, Kimiyyah Sa’adah tersusun dari 

4 elemen penting didalamnya, yakni sebagai berikut: 

1. Mengenal diri sendiri 

Pengenalan terhadap diri sendiri merupakan hal yang penting dalam 

menjalankan pekerjaan pemulung, karena memahmi diri untuk mengenal 

Tuhan. Setiap individu harus memahmi darimana ia berasal dan diciptakan. 

Langkah pertama mengenal diri dari bentuk jasad, jasad ada karena ada 

yang menciptakan. Manusia lahir menjadi laki-laki dan perempuan tentunya 

karena Allah yang menciptakan.18 

2. Mengenal Allah 

Allah sudah menciptakan manusia dengan segala keseimbangan dan 

kasih sayang, dengan merenungi keberadaan jasad manusia dapat mengenal 

Tuhannya. Keberadaan ruh dapat mengantarkan manusia mengenal Allah, 

manusia yang mengenal Allah tentunya akan selalu cinta kepada Allah yang 

sudah menciptakannya. Dalam menjalankan pekerjaan tentu sangat penting 

dalam mengenal Allah sebagai penguasa dan pencipta, tidak ada batasan 

                                                
 18Al-Ghazali, Kimiya’ al-Sa’adah, Terj. Dedi Slamet Riyadi dan Fauzi Bahreisy, hlm. 10 
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antara manusia dan Allah, apabila individu mati maka ia akan berurusan 

dengan Allah, namun apabila ia harus tetap hidup bersama orang lain maka 

kebahagiaan akan juga dapat dirasa. Cinta adalah beni kebahagiaan dan 

cinta Kepada Allah dapat tumbuh dan dikembangkan melalui 

mengumpulkan barang bekas lalu dijual dengan nilai tinggi yang membuat 

mereka bahagia.19 

3. Mengenal Dunia 

Dunia merupakan sebuah tempat bagi manusia, dalam dunia banyak 

aktivitas yang manusia jalani. Salah satunya mengumpulkan barang bekas 

sangat berharga tentunya itu pekerjaan yang halal. Individu harus menyadari 

bahwa apapun yang jalani didunia bersifat sementara, dalam dunia manusia 

mencari sebuah bekal diakhirat. Manusia harus mengenal dunia terlebih 

dahulu, dunia tidak bisa dijadikan tujuan hidup melainkan bekal hidup 

pekerjaan yang dijalani didunia tentunya merupakan sebuah bekal 

diakhirat.20 

4. Mengenal Akhirat 

Dengan cara menjadi pemulung untuk bekal kehidupan akhirat sehingga 

dapat memiliki kemuliaan hidup di dunia dan tersohor pada kehidupan 

akhirat nnati yaitu seseorang yang rutinitas hidupnya dipenuhi oleh kegiatan 

mengumpulkan sedikit demi sedikit bekal untuk kehidupan akhirat tanpa 

merasa jenuh.21 

Seltellah pelnullis mellakulkan belrbagai wawancara dan obselrvasi langsulng 

telrhadap pelmullulng dapat ditarik kelsimpullan bahwa telrhadap konselp yang ada di 

RT 31 RW 05 Kellulrahan Sulkarami ini delngan sulatul masalah kelbahagiaan pada 

kelhidulpan pelmullulng. Dari pelmullulng dapat dikeltahuli ada 15 pelmullulng yang 

                                                
               19 Al-Ghazali, Kimiya’ al-Sa’adah, Terj. Dedi Slamet Riyadi dan Fauzi Bahreisy, hlm. 11 

20Al-Ghazali, Kimiya’ al-Sa’adah, Terj. Dedi Slamet Riyadi dan Fauzi Bahreisy, hlm. 48 
21Al-Ghazali, Kimiya’ al-Sa’adah, Terj. Dedi Slamet Riyadi dan Fauzi Bahreisy, hlm. 51 
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bahagia lelbih kel akhirat karelna Kelbahagiaan yang dialami di dulnia adalah hal yang 

muldah puldar. Seldangkan, Islam dan Al-Qulr'an melmbawa kelbahagiaan dalam hidulp 

di dulnia dan di akhirat. Ulntulk melncapai titik kelbahagiaan telrselbult, salah satul cara 

yang dapat dilakulkan adalah delngan belribadah selsulai syariat Islam. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan dapat diketahui 

bahwa profesi pemulung sukarami menjadi profesi yang dijalani dengan senang hati 

mereka menerima keadaan yang ada, meskipun bukan merupakan profesi yang 

berpenghasilan lebih namun mereka dapat mencukupi kebutuhan hidup dan 

keluarga. Rasa syukur, tawakal, ikhlas dan husnudzan yang selalu nampak dalam 

kehidupan mereka bekerja dengan senang hati untuk mencukupi kebutuhan 

keluarga. dari hal itu mereka memiliki konsep bahagia yang dapat diraih dengan 

selalu menerapkan hal-hal sebagai berikut:22 

1. Syukur 

Syukur bagi mereka adalah sikap yang sangat penting yang harus 

senantiasa  dilakukan dalam keadaan apaun, mensyukuri nikmat-nikmat 

Allah merupakan tanda pengakuan terhadap segala karunia yang diberikan-

Nya kepada manusia.23 

Bagi masyarakat RT 31 RW 05 Kelurahan Sukarami terkhusus yang 

berprofesi sebagai pemulung telah memahami bahwa yang dicari bukanlah 

harta melimpah namun sebuah kecukupan  dan keberkahan. 

Berbicara mengenai kehidupan, setiap masyarakat selalu saling 

menasehati dalam hal syukur. Menjalani  hidup sederhana dan mengurangi 

kebiasaan buruk. Anjuran ini jelas memberikan manfaat kepada setiap 

                                                
22Ida Fitri Shobihah, “Dinamika Syukur pada Ulama Yogyakarta”, (Skripsi S1 Fakultas 

Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2013). 
23Muhammad Syafi’ie el-Bantanie, Dahsyatnya Syukur, (Jakarta: Qultum Media, 2009), 

hlm 23. 
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orang, dengan hidup sederhana seseorang lebih menghargai yang namanya 

waktu dan juga jerih payah. 

Konsep syukur dalam islam mencakup pengakuan atas nikmat-nikmat 

yang terlihat maupun yang tersembunyi, dan memanifestasikan rasa terima 

kasih kepada Sang Pemberi Nikmat. Terdapat dalam QS. Al-Baqarah: 152 

yang berbunyi : 

فرُُِ كُرُواِ۟ل ىِوَلَِْتكَا ِوَٱشا كُما ِأذَاكُرا ونِ فٱَذاكُرُون ى   

Artinya: “Maka ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu. 

Bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku.” 

Dalam ayat ini Allah memerintahkan manusia untuk selalu bersyukur 

kepada Allah swt atas nikmat-nikmat yang telah dilimpahkan dengan cara 

mengelola dan memanfaatkan semua nikmat sesuai dengan masing-masing 

fungsinya, kemudian memanjatkan pujian pada Allah swt dengan lisan dan 

hati, serta tidak mengingkari semua anugerah tersebut dengan cara 

mempergunakannya ke jalan yang bertentangan dengan syari’at dan 

sunatullah.24 

2. Tawakal 

Tawakal adalah sikap mental dan spiritual yang mengekspresikan 

keyakinan sepenuhnya bahwa Allah SWT adalah pemilik dan pengatur 

segala sesuatu di alam semesta ini. Ini mencakup keyakinan bahwa Allah 

memiliki kendali mutlak atas semua yang terjadi dan bahwa kita sebagai 

manusia hanya dapat berusaha sebaik mungkin,sementara hasil akhirnya 

adalah keputusan Allah. 

Masyarakat setempat yang berprofesi sebagai pemulung dalam 

menjalankan hidup tidak selalu mulus sesuai harapan, dan menghadapi 

                                                
24Imam Ghazali, Syukur, Tawakal dan Ikhlas,  (Jakarta: PT. Tintamas Indonesia, Cet. VI, 

1983), hlm 197-203. 
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cobaan dan kesulitan. Dalam saat-saat sulit ini, penerapan Tawakal berarti 

menerima cobaan tersebut dengan ketenangan dan kepercayaan bahwa 

Allah memiliki rencana yang lebih baik untuk kita, meskipun mungkin sulit 

untuk dipahami pada saat itu. Berikut hadits tentang Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam bersabda:25 

ا وَترَُوحُِ ب طَان ا مَاص  زُقُِ الطَّيارَِ تغَادوُ خ  ماِزَقكَُِ كَمَا يرَا ل هِ  لَرَِ  ىعَلَِ اللَّّ ِ حَقَِّ توََكُّ  تتَوََكَّلوُنَِ  

 لوَاِ أنََّكُماِ

"Jika kalian bertawakkal kepada Allah dengan sebenar-benarnya 

tawakkal, niscaya Dia akan memberikan rezeki kepada kalian, 

sebagaimana Dia telah memberikan rezeki kepada burung yang 

berangkat di pagi hari dalam keadaan perut kosong dan kembali dalam 

keadaan kenyang." (HR. Ahmad).  

Hadis di atas menjelaskan bahwa tawakal adalah gerakan yang 

dilakukan dengan penuh gairah dan semangat. Misalnya burung, untuk 

memperoleh butir-butir rizki yang Allah SWT sediakan di muka bumi ini. 

Burung tersebut tidak hanya bermenung di atas dahan pohon atau sarangnya 

saja. Burung tersebut harus terbang dan terkadang harus menempuh jarak 

yang cukup jauh, bahkan kadangkadang berimigrasi dengan menempuh 

jarak sampai ribuan mil. Itulah makna tawakal sebagaimana yang 

dimaksudkan oleh Nabi SAW dalam hadisnya di atas.26 

Apabila tawakal itu dikaitkan dengan masalah rizki yang didapatkan 

manusia, maka “rizki juga harus dicari oleh manusia dan terkadang harus 

mencarinya di dalam laut, bahkan di dasar laut, di sungai, di dalam perut 

bumi, bahkan di atas gunung yang menjulang tinggi, menjual jasa dan 

                                                
25Abdullah Bin Umar Dumaji, dkk, Rahasia Tawakal Sebab dan Musabab, (Jakarta: 

Pustaka Azzam 2000), hlm 125. 
26Achmad Sunarto, Imam Al-Ghazali Berbicara Tentang Tawakkal, (Semarang: Surya 

Angkasa, 1995), hlm 42. 
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sebagainya”. Manusia yang bertawakal adalah insan yang senantiasa 

bergerak dinamis dan aktif dengan penuh gairah dan antusias dalam 

mendayung bahtera hidupnya, demi meraih apa yang bermanfaat untuk 

kesejahteraan hidup di dunia dan kebahagiaan di akhirat nanti. 

3. Ikhlas 

Ikhlas adalah mengerjakan suatu kebaikan dengan semata-mata 

mengharap ridha Allah SWT. Ikhlas ialah menghendaki keridhaan Allah 

dalam suatu amal, membersihkannya dari segala individu maupun duniawi. 

Tidak ada yang melatarbelakangi suatu amal kecuali karena Allah dan demi 

hari akhirat. Tidak ada noda yang mencampuri suatu amal seperti 

kecenderungan kepada dunia untuk diri sendiri, baik yang tersembunyi 

maupun yang terang-terangan yang intinya bukan karena Allah, tetapi 

karena sesuatu: maka semua ini merupakan noda yang mengotori 

keikhlasan.27 

Ikhlas dalam masyarakat setempat adalah diterapkan dengan bekerja 

sesuai dengan apa yang menjadi profesi mereka, melakukann dengan senang 

hati dan meyakini apa yang dikerjakan sebagai bentuk penghambaan kepada 

Allah secara murni, menjalankan kegiatan sehari-hari tidak lain hanya untuk 

Allah SWT dan meyakini hanya Allah yang akan memberi rizki dari jalan 

yang tidak disangka. Terdapat QS. Ghafir Ayat: 65 yang berbunyi: 

ياِ ل ص  هُِمُخا ِهُوَِفاَداعُوا ِلَْ ِا لٰهَِا لَّْ ِ هُوَِالاحَيُّ رَب   ِ ه دُِللَّ  يانَِِۗالَاحَما يانَِنَِلهَُِالد   ِالاعٰلمَ   

Artinya: “Dialah yang hidup kekal, tidak ada tuhan selain Dia, maka 

berdoalah kepada-Nya dengan mengikhlaskan ketaatan 

kepada-Nya. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam 

Dalam ayat ini tentang keniscayaan bahwa hanya Allah yang layak untuk 

disembah dan sebagai tempat meminta, bukan kepada yang lain, maka pada 

                                                
27Arif Rizal Rosidi, Konsep Ikhlas Menurut Imam Al-Ghazali dan Relevansinya Terhadap 

Tujuan Pendidikan Islam. Jurnal Pendidikan dan Keislaman, Tahun 2023. Vol. 12, No. 2. 
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ayat di atas dan ayat-ayat berikut disampaikan larangan untuk menyembah 

selain Allah. Katakanlah, wahai nabi Muhammad, ‘sungguh, aku sangat 

dilarang untuk menyembah sembahan yang kamu sembah selain Allah yang 

maha esa, setelah datang kepadaku keterangan-keterangan dan bukti-bukti dari 

tuhanku; dan lebih dari itu aku diperintahkan agar dengan bersungguh-sungguh 

berserah diri kepada tuhan pemelihara seluruh alam. 

Berdasarkan wawancara dan observasi, kebahagiaan pemulung di Kelurahan 

Sukarami tampak bervariasi. Secara umum, kebahagiaan mereka tidak selalu 

berhubungan dengan pencapaian material, melainkan dengan aspek-aspek berikut: 

1. Kesehatan dan Kesejahteraan: Banyak pemulung melaporkan bahwa 

kesehatan fisik dan mental mereka merupakan faktor penting dalam 

kebahagiaan. Mereka merasa bahagia jika mereka sehat dan dapat terus 

bekerja. 

2. Hubungan Sosial: Hubungan dengan sesama pemulung dan keluarga 

memberikan dukungan emosional yang signifikan. Soliditas komunitas 

dan dukungan sosial dianggap sebagai sumber kebahagiaan. 

3. Rasa Kepuasan dan Penghargaan: Beberapa pemulung merasa puas 

dengan pekerjaan mereka karena mereka merasa memberikan kontribusi 

kepada lingkungan dengan cara mendaur ulang sampah. Penghargaan 

dari masyarakat juga meningkatkan rasa bahagia mereka. 

4. Harapan: Meski banyak pemulung yang memiliki harapan untuk 

meningkatkan kondisi hidup mereka, mereka juga merasa bahagia 

dengan pencapaian kecil yang mereka raih. 

Dari perspektif Imam Al-Ghazali, kebahagiaan dipandang sebagai keadaan 

jiwa yang damai dan harmonis yang diperoleh melalui hubungan dengan Tuhan dan 

pemenuhan spiritual. Al-Ghazali berpendapat bahwa kebahagiaan sejati tidak 

bergantung pada kekayaan material, melainkan pada kualitas hubungan spiritual 
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dan moral seseorang dan beberapa aspek yang relevan dengan temuan penelitian 

adalah: 

1. Kehidupan Spiritual dan Kedamaian Jiwa: Al-Ghazali menekankan 

pentingnya kedamaian jiwa melalui hubungan spiritual dengan Tuhan. 

Beberapa pemulung melaporkan bahwa praktik keagamaan dan ibadah 

memberikan mereka kedamaian dan rasa bahagia, yang sesuai dengan 

pandangan Al-Ghazali bahwa kebahagiaan sejati datang dari kedekatan 

dengan Tuhan. 

2. Pengendalian Diri dan Kepuasan: Al-Ghazali mengajarkan tentang 

pentingnya pengendalian diri dan kepuasan. Pemulung yang merasa 

puas dengan kondisi mereka, meski sederhana, menunjukkan prinsip ini. 

Mereka menunjukkan kemampuan untuk menikmati apa yang mereka 

miliki dan merasa bahagia meskipun tidak memiliki kekayaan material. 

3. Hubungan Sosial dan Dukungan Emosional: Hubungan sosial yang solid 

di antara pemulung dan dukungan emosional dari keluarga 

mencerminkan pandangan Al-Ghazali tentang pentingnya hubungan 

sosial yang harmonis dalam mencapai kebahagiaan. 

Dari hasil penelitian dan perspektif Imam Al-Ghazali, dapat disimpulkan 

bahwa kebahagiaan pemulung RT 31 RW 05 Kelurahan Sukarami lebih berkaitan 

dengan aspek-aspek non-material dan spiritual daripada kekayaan material. 

Walaupun kondisi ekonomi mereka tidak ideal, mereka menemukan kebahagiaan 

melalui hubungan sosial, kepuasan pribadi, dan kedamaian jiwa yang selaras 

dengan ajaran Al-Ghazali. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kebahagiaan pemulung di Kelurahan 

Sukarami tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi ekonomi tetapi juga oleh aspek-

aspek spiritual dan sosial. Perspektif Imam Al-Ghazali membantu menjelaskan 

bagaimana kebahagiaan dapat dicapai melalui kedekatan dengan Tuhan, 
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pengendalian diri, dan hubungan sosial yang baik, meskipun kondisi material tidak 

ideal. 

Dalam penelitian ini, dapat ditemukan bahwa nilai-nilai kebahagiaan tidak 

terlepas dari hubungan keluarga, dan hubungan dengan Tuhan. Hal ini seperti yang 

dikatakan oleh Imam Al-Ghazali bahwa kebahagiaan hidup manusia ada pada 

keseimbangan antara hablum minannas dan hablum minallah (hubungan dengan 

sesama manusia dan juga hubungan dengan Sang pencipta). Hal ini dapat diketahui 

pada waktu observasi sekaligus wawancara langsung kepada subyek yang 

merupakan pemulung RT 31 RW 05 Kelurahan Sukarami. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, secara garis besar dapat 

ditarik kesimpulan, sebagai berikut: 

1. Kebahagiaan dalam persepsi pemulung  RT 31 RW 05 Kelurahan Sukarami 

Kecamatan Sukarami menunjukkan bahwa mayoritas pemulung 

memandang kebahagiaan sebagai kondisi batin yang sederhana, yang tidak 

bergantung sepenuhnya pada harta atau materi. Bagi pemulung RT 31 RW 

05 kebahagiaan tercermin dalam kehidupan yang harmonis bersama 

keluarga dan terpenuhinya kebutuhan dasar seperti makanan, tempat tinggal 

dan kesehatan keluarga. Di tengah kondisi yang serba terbatas, pemulung 

RT 31 RW 05 saling mendukung satu sama lain dan saling membantu dalam 

pekerjaan maupun kehidupan sehari-hari menjadi kunci penting bagi 

kebahagiaan mereka.  

2. Adapuln kelbahagiaan dalam kelhidulpan pelmullulng di Kelurahan Sulkarami 

pandangan Al-Ghazali meskipun kehidupan pemulung penuh dengan 

tantangan dan keterbatasan ekonomi, mereka tetap memiliki cara pandang 

yang positif terhadap kebahagiaan. bahwa kebahagiaan para pemulung 

banyak dipengaruhi oleh hubungan mereka dengan keluarga dan komunitas. 

Hal ini selaras dengan pemikiran Al-Ghazali yang mengajarkan bahwa 

kebahagiaan tidak hanya bersifat individual tetapi juga sosial. Para 

pemulung merasa bahagia ketika dapat membangun hubungan yang baik 

dengan sesama pemulung dan masyarakat sekitar, berbagi kesulitan, dan 

merayakan kebersamaan dalam keterbatasan. Menurut Imam Al-Ghazali, 

kebahagiaan sejati tidak bersandar pada hal-hal material melainkan pada 

kedamaian batin dan hubungan dengan Allah. Para pemulung di RT 31 RW 
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05 umumnya menyatakan bahwa mereka merasa tenang dan bahagia 

Meskipun dalam kekurangan materi, mereka merasa lebih bahagia ketika 

dapat menjalankan ibadah dengan baik dan hidup dalam lingkungan yang 

harmonis. 

B. Saran  

   Berdasarkan dari hasil penelitian lapangan yang telah dilakukan pada 

penelitian penulis ini tentang Konsep Kebahagiaan dalam Kehidupan Pemulung di 

Kelurahan Sukarami Kecamatan Sukarami Perspektif Kitab Kimiyyah Sa’adah 

Karya Imam Al-Ghazalil lebih memfokuskan persepsi pemulung terhadap 

kebahagiaan, sedangkan untuk saran kepada pelmelrintah kellulrahan Sulkarami ini 

keldelpan agar lelbih melmpelrhatikan kondisi sosial masyarakat pelmullulng ultamanya 

kondisi elkonomi melrelka, agar masa de lpan melrelka bisa melningkatkan taraf 

elkonomi kellularga melrelka, selhingga melrelka tidak pe lrlul lagi melnjadi selorang 

pelmullulng, kepada masyarakat yang be lkelrja selbagai pelmullulng ulntulk lelbih 

melmpelrhatikan pelndidikan dan pe lrgaullan anak-anak melrelka selhingga pelndidikan 

melrelka melnjadi tidak te lrbelngkalai dan me lndapatkan pelkelrjaan yang le lbih layak, 

dan kelpada pelnellitian sellanjultnya mu lngkin bisa lelbih melngkaji pelnellitian ini lelbih 

dalam u lntulk su lmbelr relfelrelnsi telrultama melngelnai kelbahagiaan yang dirasakan ole lh 

pelmullulng delngan tu ljulan lelbih melnghargai  para pe lmullulng dan masyarakat se lkitar 

delngan selbaik mu lngkin.  
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LAMPIRAN PERTANYAAN WAWANCARA 

No. Pertanyaan Penelitian Narasumber 

   1. 

 

.  

2. 

 

 

3. 

 

 

4. 

 

 

5. 

 

 

    6. 
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7. 
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     Apa arti Kebahagiaan menurut  

Bapak/Ibu sebagai seorang 

pemulung? 

     Apakah pekerjaan sebagai 

pemulung bisa membuat 

Bapak/Ibu bahagia? 

     Apa yang membuat Bapak/Ibu 

merasa bahagia dalam kehidupan 

sehari-hari sebagai pemulung?  

     Apakah ada momen-momen 

tertentu yang membuat Bapak/Ibu 

merasa sangat bahagia?   

     Apa yang paling penting bagi 

Bapak/Ibu dalam menjalani hidup 

ini agar bisa merasa bahagia? 

     Bagaimana peran keluarga atau 

komunitas dalam membantu 

Bapak/Ibu merasa bahagia? 

     Bagaimana Bapak/Ibu menghadapi 

tantangan dalam pekerjaan ini dan 

tetap merasa bahagia? 

     Apa ada harapan Bapak/Ibu ke 

depan terkait kebahagiaaan 

bapak/Ibu dan keluarga?  

Pemulung RT 31 RW 05 

Kelurahan Sukarami 

Kecamatan Sukarami 
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2. Dokumentasi Observasi Penelitian RT 31 RW 05 Kelurahan Sukarami 

                

Gambar 2. Hasil Observasi RT 31 RW 05 di Kelurahan Sukarami 

3. Wawancara Masyarakat Pemulung RT 31 RW 05 Kelurahan Sukarami  
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Gambar 3. Wawancara dengan Bapak Dolla Rasyid 

 

 

Gambar 4. Wawancara dengan Ibu Nuryanah 

      

Gambar 5. Wawancara dengan Ibu Nurulia 

 

Gambar 6. Wawancara dengan Ibu Bayyinah 
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Gambar 7. Wawancara dengan Ibu Siti dan Ibu Dina 

 

Gambar 8. Wawancara dengan Bapak Andi dan Ibu Melati           

               

Gambar 9. Wawancara dengan Pak Rosit 
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Gambar 10. Wawancara dengan Diki 

 

                   

Gambar 11. Wawancara dengan Fikri 
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